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9.  Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagiNya? (yang bersifat) 

demikian itu adalah Rabb semesta alam". 
10.  Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
dia memberkahinya dan dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 

(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-
orang yang bertanya. 

11.  Kemudian dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu dia Berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah 
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". 

keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati". 
12.  Maka dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. dia mewahyukan 
pada tiap-tiap langit urusannya. dan kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan kami memeliharanya dengan sebaik-

baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 
(QS. Fushshilat 41: 9-12)1 

 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Mas Inti,tt),  

hlm 774 
 



 vi 
 
 

PERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHAN    
 
 
 
 
 
 

Skripsi ini Penulis Persembahkan BuatSkripsi ini Penulis Persembahkan BuatSkripsi ini Penulis Persembahkan BuatSkripsi ini Penulis Persembahkan Buat Orang  Orang  Orang  Orang 

Tuaku, Keluargaku sertaTuaku, Keluargaku sertaTuaku, Keluargaku sertaTuaku, Keluargaku serta        

 Almamaterku Almamaterku Almamaterku Almamaterku Tercinta Program Studi Tafsir  Tercinta Program Studi Tafsir  Tercinta Program Studi Tafsir  Tercinta Program Studi Tafsir 

Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga YogyakartaKalijaga YogyakartaKalijaga YogyakartaKalijaga Yogyakarta    



 vii 

KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    
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Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

melimpahkan karunia dan hidayah-Nya, sehingga  penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
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 Trasliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan ini berpedoman 

pada buku “pedoman transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarakan berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomer: 158/1987 

dan 0543b/U/1987l 

 Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 
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 Alif ………… tidak dilambangkan    أ 1

 Ba>’ b be    ب 2

 Ta>’ t te    ت 3

 s\a>’ s\ es titik di atas    ث 4

 Ji>m j je    ج 5

 Ha>’ h} ha titik di bawah    ح 6

 Kha>’ kh ka dan ha    خ 7

 Dal d de    د 8

 z\al z\ zet titk di atas    ذ 9

 Ra>’ r er    ر 10

 Zai z zet    ز 11

 Si>n S es    س 13

 Syi>n sy es dan ye    ش 14

 S{a>d s} es titik di bawah    ص 15

 Da>d d{ de titik di bawah    ض 16



 xiii

 Ta>’ t} te titik di bawah    ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah    ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’    ع 19

 Gayn g ge    غ 20

 Fa>’ f ef    ف 21

 Qa>f q qi    ق 22

 Ka>f k ka    ك 23

 La>m l el    ل 24

 Mi>m m em    م 25

 Nu>n n en    ن 26

 Waw w we    و 27

28 �    Ha>’ h ha 

 Hamzah ...’... apostrof    ء 29

 Ya> y ye    ي 30

 
 
2222.... Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)Konsonan Rangkap (Syaddah)    

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:    رالمنو    ditulis  al-Munawwir 

3333.... Ta>’ marbu>tahTa>’ marbu>tahTa>’ marbu>tahTa>’ marbu>tah    

Transliterasi untuk Ta>’ marbutah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ marbu>tah hidup 

    Ta>’ marbutah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

 Contoh: االله نعمة   ditulis ni’matulla>h 
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الفطر زكاة      ditulis zaka>tul-fit}ri   

b. Ta>’ marbu>tah mati 

Ta>’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis hibah 

   ditulis jizyah  جزية  

4444.... VokalVokalVokalVokal    

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:  ditulis d}araba   ضرب 

2) kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  ditulis fahima   فهم

3) d}ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  ditulis kutiba   كتب

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh: أيديهم    ditulis aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:تورات  ditulis taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

      Contoh:جاهلية  ditulis ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:يسعي  ditulis yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:مجيد  ditulis maji>d 

4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:فروض  ditulis furu>d} 

5555.... Kata SandangKata SandangKata SandangKata Sandang    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 
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    Contoh:القران  ditulis al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:� ditulis as-Sunnah   ا! �

 

6666....  Hamzah Hamzah Hamzah Hamzah    

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh: الماء   ditulis al-Ma>’ 

تأويل           ditulis Ta’wi>l 

أمر               ditulis Amr 
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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
    
    
 Perbincangan mengenai ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an khususnya 
ayat-ayat tentang penciptaan alam semesta yang dikaitkan dengan sittatu ayya>m, 
ramai dibicarakan baik oleh sebagian  ahli tafsir maupun  para ilmuan. Penelitian  
terhadap penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> tentang penciptaan alam dalam sittatu 
ayya>m sangat penting untuk dilakukan, karena T{ant}a>wi> berusaha 
mengkonsultasikan kembali ayat-ayat al-Qur’an dengan keajaiban alam, 
mencarikan hasil ilmu kealaman yang belum pasti dalam al-Qur’an, bahkan ia 
menyusun pembahasan-pembahasannya dengan mengkompromikan pemikiran 
Islam dengan kemajuan studi ilmu fisika. Fokus dari penelitian ini adalah 
bagaimana makna sittatu ayya>m menurut penafsiran T{ant}a>wi>, apa metode dan 
corak yang digunakan T{ant}a>wi> dan apakah kelebihan dan kekurangan T{ant}a>wi> 
dalam menafsirkat ayat-ayat tentang penciptaan alam dalam kitab al-Jawa>hir. 
 Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan 
pustaka baik berupa buku, ensiklopedi dan sumber-sumber lain yang relevan 
(sesuai) dengan topik yang dikaji. Sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, sedangkan 
sumber sekunder yang digunakan adalah merujuk kepada buku-buku yang 
berkaitan dengan T{ant}a>wi>, buku-buku yang membahas mengenai proses 
penciptaan alam dalam sittatu ayya>m serta buku-buku lain yang terkait dengan 
penelitian ini. Agar penelitian ini mendapatkan sudut pandang yang 
komprehensif, maka penulis menggunakan metode deskriptif analisis. 
  Hasil penelitian menunjukkan, bahwa penafsiran T{ant}a>wi> tentang makna 
sittatu ayya>m tidak hanya berdasar pada teks ayat saja, tetapi ia melengkapinya 
dengan berbagai pendapat mufassir, bahkan ia juga memasukkan disiplin 
keilmuan yang berkembang. Makna sittatu ayya>m menurut T{ant}a>wi> adalah 
bukanlah hari menurut kadar  dan ukuran manusia di bumi, melainkan merupakan 
ibarat saja dari masa-masa yang panjang dan hanya Allah yang mengetahui 
hakikat makna yang terkandung di dalamnya. Penciptaan alam dalam sittatu 
ayya>m maksudnya adalah enam tahapan penciptaan alam. Metode yang 
digunakan T{ant}a>wi> dalam menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan alam dalam 
sittatu ayya>m yaitu metode tah{li>li>. Sedangkan corak  penafsiran T{ant}a>wi> adalah 
corak tafsir‘ilmi>, yakni penafsiran yang banyak diwarnai dengan pengadopsian 
pada temuan-temuan ilmiah. Kelebihan penafsiran T{ant}a>wi> adalah ia berusaha 
menghubungkan penafsirannya dengan teori kelamanan yang berkembang, dan 
untuk memperjelas pembahasannya ia melampirkan gambar-gambar yang 
mendukung penafsirannya. Sedangkan kekurangannya adalah T{ant}a>wi> hanya 
menjadikan fakta ilmiah tersebut sebagai bentuk pembuktian tentang selarasnya 
al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan tanpa memberikan pembuktian tingkat 
kebenaran teori tersebut. 
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BAB  IBAB  IBAB  IBAB  I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    
    
    
    
    

A.A.A.A. Latar Belakang Masalah Latar Belakang Masalah Latar Belakang Masalah Latar Belakang Masalah    
 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

melalui malaikat Jibril. Al-Qur’an  merupakan bukti  bahwa Nabi Muhammad 

adalah utusan Allah  dan menjadi pegangan agar kita terbimbing dengan 

petunjuk-Nya ke jalan yang benar, serta membacanya bernilai ibadah.  

Al-Qur’an datang sebagai mu’jizat  yang kekal dan dipergunakan oleh 

umat  Islam untuk menantang orang-orang yang tidak mengakui kebenaran 

mu’jizat al-Qur’an. Mereka tidak mampu menandingi kemu’jizatannya baik 

dalam segi susunan kata, gaya bahasa, keindahan-keindahan lafad, ilmu 

pengetahuan maupun perumpamaan-perumpamaan yang dikandungnya.1 

 Penyampaian al-Qur’an beserta kandungannya kepada Nabi Muhammad 

tidaklah sekaligus, tetapi berangsur-angsur,2 dari satu ayat, dua ayat sampai 

                                                 
1 Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia al-Qur’an Agama dan Ilmu, (Jakarta: CV. Rajawali, 

1986), hlm. 3.  
 
2 Firman Allah QS. Al-Furqa>n 25:32 dan QS. Al-Isra>’  17:106, ayat ini menjelaskan, bahwa 

al-Qur’an diturunkan beransur-ansur itu mengandung beberapa kepentingan antaranya adalah : 
pertama, supaya ayat-ayat yang diturunkan itu tertanam di sanubari Nabi saw. Kedua, supaya beliau 
tidak kesusahan dalam  membacakan dan mengajarkan al-Qur’an kepada manusia. Ketiga, supaya 
manusia yang sudah mendapat pengajaran dari al-Qur’an dapat mengerjakannya sedikit demi sedikit, 
supaya segala yang diperintahkan dapat dilaksanakan dan segala yang dilarang dapat dijauhi. Lihat 
Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, terj. Ainur Rafiq el-Mazni, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006), hlm. 134. buku ini menjelaskan ada beberapa hikmah turunnya al-Qur’an secara 
bertahap, antaranya adalah : Meneguhkan hati Rasulullah Saw, tantangan dan mu’jizat, memudahkan 
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lebih sepuluh ayat atau beberapa ayat. Bahkan kadang-kadang diturunkan hanya 

tiga perkataan, setengah ayat dan demikianlah selanjutnya hingga seluruh ayat 

al-Qur’an diturunkan, menurut kepentingannya sebagaimana yang dikehendaki 

oleh Allah SWT.3   

Menurut sebagian para ulama’ ahli ta>rih}, permulaan wahyu al-Qur’an 

diturunkan, yaitu pada tanggal 17 Ramadhan tahun 41 H atau bertepatan pada 

tanggal enam Agustus 610 M. Akhir diturunkannya, yaitu pada tanggal sembilan 

Dzulhijjah tahun ke 10 dari Hijrah, bertepatan pada tanggal delapan Maret 632 

Masehi4.  

Semua firman tersebut terhimpun di dalam mushaf yang diawali dengan 

surat  al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surat an-Na>s, diriwayatkan secara 

mutawattir dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan, 

                                                                                                                                           
hafalan dan pemahamannya, relevan dengan peristiwa dan pentahapan dalam penetapan hukum, tanpa 
diragukan bahwa al-Qur’an al-Karim diturunkan dari sisi Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. 
Sedangkan faedahnya adalah dapat meningkatkan pendidikan umat Islam secara bertahap dan bersifat 
alami untuk memperbaiki jiwa manusia, meluruskan prilakunya, membentuk kepribadian dan 
menyempurnakan eksistensinya sehingga jiwa itu tumbuh kokoh di atas pilar-pilar yang kokoh dan 
mendatangkan buah yang baik bagi kebaikan umat manusia seluruhnya dengan izin Tuhannya.  
Keterangan di atas juga bisa dilihat dalam, Hasanuddin, Anatomi al-Qur’an; Perbedaaan Qira’at dan 
Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum dalam al-Qur’an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1995), hlm. 36-37. 

 
3 Munawar Khalil, al-Qur’an dari Masa ke Masa, (Semarang: Ramadhani), hlm. 2. 
  
4 Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam waktu 22 tahun dua bulan 22 

hari, di mana pada waktu diturunkannya Nabi sedang berusia 40 tahun enam bulan dan delapan hari 
(tahun Qamariyyah/Bulan) atau 39 tahun tiga bulan dan delapan hari (tahun Syamsiyyah/Matahari), 
sedangkan akhir diturunkannya al-Qur’an beliau ketika itu berusia 63 tahun. 
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serta senantiasa terpelihara5 keorisinalannya dari segala bentuk perubahan dan 

penukaran atau penggantian.6 Keistimewaan ini tidak dimiliki oleh kitab-kitab 

sebelumnya.  

Keistimewaan yang dimiliki al-Qur’an tersebut, sehingga al-Qur’an dapat 

memecahkan persoalan-persoalan kemanusiaan di berbagai segi kehidupan, baik 

yang berkaitan dengan masalah kejiwaan, jasmani, sosial, ekonomi, maupun 

politik, dengan pemecahan yang penuh bijaksana, karena al-Qur’an diturunkan 

oleh yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Untuk menjawab setiap problem 

yang ada, al-Qur’an meletakkan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan 

landasan oleh manusia, yang relevan di segala zaman. Dengan demikian, al-

Qur’an akan selalu aktual di setiap waktu dan tempat.7  

Untuk  mengungkap dan menjelaskan itu semua, tidaklah cukup apabila 

seseorang hanya mampu membaca dan menyajikan al-Qur’an dengan baik, tetapi 

lebih pada kemampuan orang tersebut dalam memahami dan mengungkap isi 

serta mengetahui prinsip-prinsip yang dikandungnya. Agar dapat menafsirkan, 

memahami dan mengungkap kandungan al-Qur’am dengan sempurna, bahkan 

                                                 
5 Seperti dalam QS. Al-H{ijr (15) ayat 9, “ sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Qur’an 

dan Kamilah pemelihara-pemelihara-Nya”. 
 
6 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 

16.  
 
7 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, terj. Ainur Rafiq, (Jakarta: Pustaka 

al-Kautsar, 2006), hlm. 15. 
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untuk menerjemahkannya, diperlukan benar-benar ilmu-ilmu al-Qur’an, karena 

dengan ilmu-ilmu itulah seseorang dapat menafsirkan al-Qur’an.  

Ilmu-ilmu tersebut menjadi pegangan para mufassir yang biasa dinamai 

dengan ”ilmu-ilmu tafsir, atau ilmu-ilmu al-Qur’an”. Akan tetapi kebanyakan 

orang bila disebut di hadapannya “ilmu tafsir”, maka terpaham olehnya syarahan 

al-Qur’an dan ulasannya.8 Syarahan dan ulasan al-Qur’an biasanya dinamai, 

tafsir9 dan ta’wil.10 

Tafsir al-Qur’an telah tumbuh di masa Nabi SAW sendiri dan beliaulah 

permulaan penafsir (Al-Mufassirul Awwal) bagi kitab Allah. Beliau 

menerangkan maksud wahyu yang diturunkan kepadanya. Sahabat Rasul, tidak 

ada yang berani menafsirkan al-Qur’an ketika Rasul masih hidup, karena Rasul 

sendirilah yang memikul tugas penafsiran al-Qur’an. Oleh karena itu, pada waktu 

al-Qur’an turun, penafsir al-Qur’an yang pertama kali adalah Nabi Muhammad 

                                                 
8 Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1980), hlm. 112. 
   

9 Kata tafsir berasal dari bahasa Arab, yang berarti “keterangan” atau “penjelasan” dan juga 
dapat berarti membuka yang tertutup, meneliti yang belum terang kelihatan, memecahkan yang sulit, 
dan lain-lainnya yang mengandung arti serupa itu sebagaimana yang tersebut  di dalam kitab-kitab 
kamus bahasa Arab. Lihat  Munawar Khalil, al-Qur’an dari Masa ke Masa, hlm. 173. menurut az-
Zarkasyi>, tafsir adalah ilmu untuk memahami Kita>bulla>h yang diturunkan kepada Muhammad, 
menerangkan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya. Sedangkan Abu 
Hayyan  mendefinisikan tafsir sebagai, “ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz 
al-Qur’an, indikator-indikatornya, masalah hukum-hukumnya baik yang independen maupun yang 
berkaitan dengan yang lain, serta tentang makna-maknanya yang berkaitan dengan kondisi struktur 
lafadz yang melengkapinya”. 

 
10 Ta’wil secara bahasa berasal dari kata “ ل - و - أ ,” yang berarti kembali ke asal. Menurut ash-

Suyu>t}i ta’wil adalah menguatkan sebagian makna ayat dari beberapa makna ayat yang mempunyai 
beberapa pengertian. Lihat, Muhammad Ali ash-Shabuny, Pengantar Studi al-Qur’an at-Tibyan, terj. 
M. Chudlori Umar dan M. Matsna, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1996), hlm. 204. 
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SAW. Beliaulah yang menerima perintah langsung dari Allah yang menurunkan 

al-Qur’an11 dan  yang pertama kali mengkonsumsinya (memahaminya), sebab 

beliaulah yang diberi amanah untuk menerima wahyu al-Qur’an, sekaligus 

menjelaskan dan menyampaikannya kepada umat manusia.12  

Sesudah Rasulullah wafat barulah para sahabat yang mengetahui rahasia 

al-Qur’an dan yang mendapat petunjuk dari Nabi sendiri, mereka merasa perlu 

bangun menerangkan apa yang mereka ketahui dan menjelaskan apa yang mereka 

pahami tentang maksud-maksud al-Qur’an.13 Begitulah al-Qur’an disampaikan 

dan dijelaskan oleh Nabi kepada para sahabat waktu itu, maka mereka lalu 

memahami dan mengamalkannya. Inilah yang kemudian disebut dengan al-Tafsi>r 

al-Nabawi> (penafsiran Nabi),14 atau “sunnah” atau “hadis”15 dari beliau, baik 

yang mengenai urusan kepercayaan atau i’tiqa>d, maupun yang mengenai urusan 

                                                 
11 Munawwar Khalil, al-Qur’an dari Masa ke Masa….,hlm. 176. 
 
12 Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam QS. An-Nah{l (16) ayat 44.  
 
13 Hasbi Ash-Shiddiqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an Media Pokok dalam Menafsirkan al-Qur’an, 

(Jakarta: Bulan Bintang), hlm. 181. 
 
14 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir ; Madzahibut Tafsir dari Periode Klasik Hingga 

Kontemporer, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), hlm.7. 
  
15 Menurut Jumhu>r al-Muh{addis\i>n, hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad. Baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqri>r), sifat-sifat atau keadaan-keadaan 
yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, 
(Bandung: PT. al-Ma’arif, 1974), hlm. 20. dan  Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Pokok-
Pokok Ilmu Hadis, terj. Nur Ahmad Musafiq, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 8, 
disebutkan bahwa hadis secara terminologis sinonim dengan sunnah. Keduanya diartikan sebagai 
segala sesuatu yang diambil dari Rasul SAW, sebelum dan sesudah diangkat menjadi Rasul. Akan 
tetapi bila disebut kata hadis, umumnya dipakai sebagai segala sesuatu yang diriwayatkan dari Rasul 
SAW setelah kenabian, baik berupa sabda, perbuatan maupun taqri>r. 
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ibadah, hukum-hukum, undang-undang, akhlaq, budi pekerti dan masih banyak 

yang lainnya.  

Sepeninggalan  Nabi kegiatan penafsiran al-Qur’an tidak berhenti, malah 

boleh jadi semakin meningkat. Munculnya persoalan-persoalan baru seiring 

dengan dinamika masyarakat yang progresif mendorong umat Islam generasi 

awal mencurahkan perhatian yang besar dalam menjawab problematika umat. 

Perhatian utama mereka tertuju kepada al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam, 

maka upaya-upaya penafsiran terus dilakukan. Dalam menafsirkan al-Qur’an 

pada masa sahabat, pegangan utama mereka adalah riwayat-riwayat yang 

dinukilkan dari Nabi saja,16 karena kebutuhan akan karya-karya tafsir yang 

sifatnya tertulis belum muncul pada saat itu.17 Berawal dari hal inilah muncullah 

perbedaan dalam memahami al-Qur’an, karena ayat-ayat al-Qur’an menyangkut 

segala hal. 

Ayat-ayat al-Qur’an al-Karim terdiri atas 6.236 ayat,18 menguraikan 

berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya dan 

fenomenanya.19 Uraian-uraian sekitar persoalan tersebut sering disebut ayat-ayat 

                                                 
16 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm. 41. 
  
17 Munawwar Khalil, al-Qur’an  dari Masa ke Masa, hlm. 177.  
 
18 Jumlah ini adalah jumlah yang sama populernya dengan 6.666 ayat. Tetapi masih ada 

pendapat-pendapat lain. Lebih jauh lagi dapat dilihat dalam al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Jilid 1,  (Kairo: Al-Halabi>, 1957), hlm. 249. 

  
19 M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 131. 
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kauniyah, tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan alam raya 

dan fenomenanya,20 sehingga akan dijumpai lebih dari sepuluh persen ayat-ayat 

al-Qur’an merupakan rujukan-rujukan kepada fenomena alam21 atau yang sering 

disebut dengan ayat-ayat kauniyah atau ayat-ayat tentang kejadian alam semesta 

(kosmos). 

Fenomena alam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, dan 

pemahaman terhadap tanda-tanda yang membawa pada ilmu pengetahuan. Ayat-

ayat tersebut memerintahkan manusia untuk memperhatikan, mempelajari dan 

meneliti serta merenungkan isi alam semesta.  

Perintah dalam ayat-ayat kauniyah tidak berarti al-Qur’an adalah 

ensiklopedi kealaman, akan tetapi ayat tersebut bertujuan mengantarkan manusia 

agar  mereka menyadari bahwa dibalik alam semesta ini ada Zat Yang Maha 

Kuasa dan Maha Esa, yakni Allah SWT. Dorongan al-Qur’an untuk mempelajari 

dan meneliti ilmu kealaman, agar dengan mengetahui ilmu tersebut dapat 

memperkuat keyakinan bahwa Tuhan memang Maha Kuasa sebagaimana 

dijelaskan dalam al-Qur’an.22 Ajakan yang dijelaskan dalam al-Qur’an tersebut 

                                                 
20 Tant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, jilid 1, (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> 

al-H{alabi>, 1350 H), hlm. 3.  
 
21 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains menurut al-Qur’an, ( Bandung: Mizan 1993), hlm. 137.  
 
22 Ayat-ayat yang mendorong memperhatikan dan mempelajari alam semesta, lihat QS. 

Yu>nus 10:101, QS. al-Ga>syiyah 88:17-20, QS. Ali-‘Imra>n 3:190, QS. al-Z|a>riya>t 51:20-21, QS. al-
Ja>s\iyah 45:3-4, QS. al-Baqarah 2:22 dan 164 dan QS. Qa>f 50:9-11.   
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disertai dengan menunjukkan fakta-fakta yang dapat dilihat oleh manusia di 

alam raya ini. 

Ekspansi alam ini menaburkan materi paling tidak sebanyak 100 milyar 

galaksi yang masing-masing berisi rata-rata 100 milyar bintang. Hal ini dapat 

dilihat dalam al-Qur’an surat al-Z|a>riya>t ayat 51: 47, yang artinya: ”Dan langit 

itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesunguhnya Kami benar-benar 

meluaskannya”. 23 

Kekuatan dalam pembangunan alam ini, dan yang mampu melemparkan 

10.000 milyar bintang yang masing-masing massanya sekitar massa matahari ke 

seluruh pelosok alam, tentu saja sulit dibayangkan oleh siapapun. Namun pada 

akhirnya para fisika (ilmuan) mengembangkan hal tersebut, sehingga sampai 

pada kesimpulan bahwa alam ini pasti diciptakan bukan ada dengan sendirinya. 

Akan tetapi para fisikawan pada umumnya mengingkarinya, sebab mereka hanya 

mengakui kebenaran yang dapat diinderakan atau dapat dideteksi oleh 

peralatan24.  

Membaca ayat-ayat kauniyah bagi orang-orang yang beriman non ilmuan 

akan menimbulkan pikiran dan imajinasi hanya sebatas  Allah menciptakan 

langit pada malam hari dengan bintang-bintang bertaburan, bulan yang 

                                                 
23 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Mas Inti,tt), hlm. 

862.  
 
24 Imam Syafi’i, Konsep Ilmu Pengetahuan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 

hlm. 90.  
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bercahaya, laut yang dipenuhi ikan berbagai jenis dan bumi ditumbuhi berbagai 

tumbuhan, yang hidup diantaranya berbagai makhluk. Sedangkan menurut 

saintis kosmologi dan astronomi khususnya Muslim, mereka akan berpikir 

betapa Maha Kuasanya Allah menciptakan alam yang demikian luasnya dalam 

beberapa masa. 

Seluruh jagat raya berada dalam sebuah struktur yang kokoh dan terpadu 

tanpa cacat. Ia bekerja menurut hukumnya sendiri yang bersumber dari Allah. 

Semua keajaiban itu membuat manusia, baik non-ilmuan maupun ilmuan akan 

terpesona dan takjub, sehingga membangunkan kesadaran mereka atas 

kebesaran, keperkasaan Allah dan menyadari pula atas kekecilan dan kelemahan 

manusia sebagai hamba-hamba-Nya.25 

Meskipun telah jelas fakta-fakta yang diungkapkan oleh Sang Pencipta, 

para pakar fisika dapat menangkap dan mengetahui asal mula alam, namun masih 

terdapat perbedaan besar antara ajaran fisika atau sains dengan ajaran agama. 

Kalau dalam fisika filsafat ilmu itu mendorong pakar-pakarnya untuk 

menghindari dari tindakan melibatkan  Yang Maha Esa dan mengatakan bahwa 

alam tercipta dengan sendirinya, sedangkan dalam ajaran agama justru Sang 

Pencipta menjadi pemegang peran utama dan dikatakan bahwa Allah SWT-lah 

                                                 
25 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaaan Alam dalam Pemikiran Islam Sains dan al-Qur’an, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 31. 
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yang menciptakan universum atau alam ini.26 Sebagaimana yang terlihat dalam 

Firman Allah di bawah ini. 

¨βÎ) ÞΟä3 −/ u‘ ª! $# “ Ï% ©!$# t,n= y{ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ ’Îû Ïπ−G Å™ 5Θ$−ƒr& §Ν èO 3“ uθtG ó™$# ’n?tã Ä ö̧� yèø9 $# ( ã� În/y‰ ãƒ t� øΒ F{ $# ( 
$tΒ  ÏΒ ?ì‹ Ï� x© āωÎ) . ÏΒ Ï‰ ÷èt/ ÏµÏΡ øŒ Î) 4 ãΝ à6 Ï9≡sŒ ª! $# öΝà6 š/ u‘ çνρß‰ ç6ôã $$sù 4 Ÿξsùr& šχρã� ©. x‹ s? ∩⊂∪  

27
  

  
Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang alam di atas terkadang para 

mufassir hanya menafsirkan ayat-ayat tersebut secara tekstual atau penafsiran 

ayat yang hanya sebatas terjemah lafdziyah saja, misalnya dalam menafsirkan 

makna sittatu ayya>m. Berawal dari fenomena-fenomena inilah yang menarik 

penulis untuk bisa menggali dan mengkaji ulang makna yaum yang teringkas 

pada sittatu ayya>m terhadap proses penciptaan alam semesta. Agar bisa 

mengetahuai apa makna yang terkandung dalam sittatu ayya>m, apakah hari-hari 

seperti di dunia atau hari-hari menurut Tuhan.  

Dalam menggali dan mengkaji ulang makna lafadz sittatu ayya>m 

terhadap penciptaan alam semesta, penulis lebih menspesifikkan pada pandangan 

salah satu tokoh tafsir yang ternama  yaitu  T{ant}a>wi> Jauhari> dengan karya 

tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m. Penelitian ayat-ayat tentang 

sittatu ayya>m  terhadap proses penciptaan alam ini, penulis temukan dalam tujuh 

surat yakni: QS. Al-A’ra>f: 54/7, QS. Yu>nus: 3/10, QS. Hu>d: 7/11, QS. Al-Furqa>n: 

59/25, as-Sajadah: 4/32, QS. Qa>f: 38/50, QS. Al-H{adid: 57/4.  

                                                 
26 Achmad Baiquni, al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kelaman...hlm. 215.  
 
27 QS. Yu>nus 10:3.  
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Alasan penulis mengambil tokoh dan karya T{ant}a>wi> adalah pertama, 

T{ant}a>wi> termasuk salah satu mufassir yang penafsirannya bercorak ’ilmi>, yakni 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an beliau bertitik tolak pada gagasan 

pembaharuan dalam Islam, baik dari segi pengetahuan ilmiah, persoalan manusia 

dan perkembangan bahasa dan sastra.  

Kedua, ketika menafsirkan ayat-ayat tentang alam semesta beliau 

menyusun pembahasan-pembahasannya dengan mengkompromikan pemikiran 

Islam dengan kemajuan studi ilmu fisika, karena menurut beliau ilmu fisika 

dapat menjadi suatu studi untuk menanggulangi kesalahpahaman orang yang 

menuduh bahwa Islam menentang ilmu dan teknologi modern.28  

Ketiga, T{ant}a>wi> dan penafsirannya berusaha mengkonsultasikan kembali 

ayat-ayat al-Qur’an dengan keajaiban alam, mengkompromikan hasil ilmu 

kealaman dengan al-Qur’an bahkan menggabungkan teori sains-sains yang belum 

pasti dalam  al-Qur’an.29  

Keempat, T{ant}a>wi> dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian 

ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, di dalamnya termasuk 

pengetahuan-pengetahuan kontemporer, misalnya penafsiran ayat tentang awal 

mula kejadian alam semesta yang dihubungkan dengan teori kealaman yang 

                                                 
28 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), 

hlm. 1187.  
 
29 Ghulsyani Mahdi, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an, terj. Agus Effendi, (Bandung: Mizan, 

1993), hlm. 40. 
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sudah berkembang,  sehingga kajian-kajiannya tidak terbatas masalah fiqh dan 

tauhid saja, melainkan masalah lingkungan dan kerusakannya. 

Kelima, kitab tafsirnya juga dilengkapi dengan gambar-gambar tumbuh-

tumbuhan, hewan, pemandangan-pemandangan alam, eksperimen ilmiah, tabel-

tabel ilmiah, dengan keterangan tersebut diharapkan bisa memberi gambaran 

tentang hal-hal yang dia kemukakan, layaknya fakta-fakta empiris.  

 

B. Rumusan MasalahB. Rumusan MasalahB. Rumusan MasalahB. Rumusan Masalah    

Dari latar belakang yang telah diuraikan secara singkat di atas, maka bisa 

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran sittatu ayya>m terhadap penciptaan alam menurut 

T{ant}a>wi> Jauhari> ? 

2. Bagaimana metode dan corak yang digunakan T{ant}a>wi> dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan alam yang dikaitkan dengan sittatu 

ayya>m  dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m ? 

3. Apakah kelebihan dan kekurangan T{ant}a>wi> dalam menafsirkan ayat-ayat 

yang berhubungan dengan penciptaan alam  dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir 

fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan PenelitianC. Tujuan dan Kegunaan PenelitianC. Tujuan dan Kegunaan PenelitianC. Tujuan dan Kegunaan Penelitian    

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian skripsi ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui penafsiran sittatu ayya>m menurut T{ant}a>wi> Jauhari> dalam 

tafsir al-Jawa>hi fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m. 

2. Untuk mengetahui metode dan corak yang digunakan T{ant}a>wi> dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan alam yang dikaitkan 

dengan sittatu ayya>m dalam kitab tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri  al-Qur’a>n 

al-Kari>m. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan T{ant}a>wi> dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang berhubungan dengan penciptaan alam dalam kitab tafsirnya 

al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dibidang tafsir al-Qur’an, 

menambah informasi dan wawasan tentang isi kandungan al-Qur’an, dapat 

menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam 

bidang tafsir dan dapat membantu usaha-usaha penghayatan, pengenalan ajaran 

dan nilai-nilai al-Qur’an, serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

dalam bidang ilmu tafsir dan hadis pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga.    

 

D. Tinjauan PustakaD. Tinjauan PustakaD. Tinjauan PustakaD. Tinjauan Pustaka    

Sejauh pengetahuan penulis, ada banyak kajian yang membahas mengenai 

T{ant}a>wi> Jauhari>, akan tetapi kajian mengenai pandangan atau penafsirannya 
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tentang sittatu ayya>m terhadap proses penciptaan alam yang ada dalam tafsir al-

Jawa>hir secara khusus belum juga penulis temukan. 

Dalam skripsi yang berjudul T{ant}a>wi> Jauhari> dan Tafsir al-Jawa>hir (Studi 

tentang Penafsiran atas Ayat-Ayat al-Kauniyah) karya Zidni Faidah, 

pembahasan di dalamnya hanya sebatas tentang keadaan alam secara global, 

tidak menfokuskan pada penafsiran ayat-ayat tentang sittatu ayya>m yang 

kaitannya dengan proses penciptaan alam, sehingga pembahasannya tidak 

sampai pada bahasan mengenai metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> ketika 

menafsirkan ayat-ayat tentang sittatu ayya>m terhadap proses penciptaan alam.  

Dalam skripsi yang berjudul Pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> Tentang Langit 

dan Bumi  (Kajian Penafsiran Terhadap Surat al-Anbiya>’ : 30, Yu>nus : 3, T{a>ha : 

4, al-An’a>m : 1 dan 79) karya Muawanah, membahas tentang asal-usul 

penciptaan langit dalam ayat-ayat tersebut saja, sehingga pembahasannya hanya 

menfokuskan pada tiga ayat saja dan dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut 

T{ant}a>wi> banyak mengadopsi dari para ilmuan Eropa ketika menjelaskan tentang 

kesatuan langit dan bumi yang kemudian dipisahkan oleh Allah.   

Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam Sains dan al-Qur’an 

karya Sirajuddin Zar, mengulas tentang istilah alam semesta, bentuk-bentuk 

pengungkapan penciptaan dalam al-Qur’an, proses penciptaan alam semesta 

dalam al-Qur’an dengan merujuk kepada beberapa pendapat-pendapat ulama’, 

ilmuan dan filosofi Islam. Meskipun dalam buku ini mengulas proses penciptaan 
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alam tetapi tidak ada penjelasan khusus tentang penafsiran sittatu ayya>m 

terhadap proses penciptaan alam secara detail.30 

Achmad Baiquni dalam bukunya al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan 

Kealaman, memaparkan tentang penciptaan langit dan bumi, tapi dalam karya 

tersebut tidak membahas penafsiran alam dalam enam hari atau sittatu ayya>m 

secara mendetail, kalaupun ada hanya merupakan pemaparan sekilas saja, bahkan 

dalam pembahasannya tersebut beliau tidak memaparkan penafsiran T{ant}a>wi> 

terhadap sittatu ayya>m. 31  

al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi karya Achmad Baiquni 

dijelaskan tentang penciptaan langit dan bumi  dalam al-Qur’an serta pandangan 

tentang pengaruh sains dan teknologi dalam penciptaan langit dan bumi 

tersebut,32 tetapi dalam pembahasannya hanya dipaparkan sekilas tentang ayat-

ayat penciptaan langit dan bumi, bahkan dalam pembahasannya juga tidak 

dikupas tentang pendapat T{ant}a>wi> dalam menafsirkan sittatu ayya>m terhadap 

proses penciptaan alam.  

Feris Firdaus dalam bukunya yang berjudul Alam Semesta Sumber Ilmu, 

Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah Al-Qur’an dan Al-Sunnah,  mengurai 

                                                 
30 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam Sains dan al-Qur’an, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 167. 
  
31  Achmad Baiquni, al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman…., hlm. 279.  
 
32 Achmad Baiquni, al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: PT Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1995), hlm. 88. 
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tentang makna di dalam hukum alam, berarti alam semesta adalah sumber hukum 

yang perlu dikaji secara komprehensif untuk dituangkan dalam realitas 

kehidupan sehingga diharapkan bahwa kehidupan akan berjalan sesuai 

keteraturan yang ada di alam semesta,33 meskipun ada penjelasan ayat-ayat 

tentang penciptaan alam tetapi penjelasan ayat-ayat tersebut tidak diulas secara 

mendalam, serta tidak memaparkan pendapat T{ant}a>wi> dalam menafsirkan ayat-

ayat tentang sittatu ayya>m  dalam proses penciptaan alam semesta.  

Dari tinjauan di atas, penulis bisa melihat bahwa kajian tentang T{ant}a>wi> 

Jauhari> tentang alam sudah ada, tetapi dari kajian itu hanya menfokuskan 

tentang penciptaan langit dan bumi tidak alam seluruhnya, dan tidak membahas 

tentang makna sittatu ayya>m terhadap proses penciptaan alam secara mendetail, 

kalaupun ada pembahasan tentang makna sittatu ayya>m terhadap proses 

penciptaan alam pemaparannya  hanya sekilas saja, bahkan dalam 

pembahasannya tidak sampai pada metode dan corak penafsiran T{ant}a>wi> ketika 

menafsirkan makna sittatu ayya>m terhadap proses penciptaan alam. Untuk itulah 

kiranya penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan sumbangan pemikiran 

bagi khazanah keilmuan tafsir.  

 

 

                                                 
33 Feris Firdaus, Alam Semesta Sumber Ilmu, Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah al-

Qur’an dan al-Sunnah, (Yogyakarta: Insania Cita Press, 2004), hlm. 178. 
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E. Metode PenelitianE. Metode PenelitianE. Metode PenelitianE. Metode Penelitian    

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuannya dengan tetap mengacu 

pada standar keilmiahan sebuah karya akademis, maka penulis menyusun 

serangkaian metode34343434 sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.35353535 Diantara 

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu, penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik 

berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber 

lain yang relevan (sesuai) dengan topik yang dikaji. Karena jenis penelitian 

ini adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, 

penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Obyek kajiannya adalah 

pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> tentang makna sittatu ayya>m terhadap proses 

penciptaan alam. 

                                                 
34 Kata metode berasal dari Yunani metodos,  meta artinya menuju, melalui, sesudah, 

mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. (istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin 
methodus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu atau arti 
khususnya adalah cara berfikir  menurut sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi 
Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 41. 

  
35 Penelitian adalah pemeriksaaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai cara secara 

seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif yang disimpulkan melalui data-data 
yang terkumpul. Sedangkan menurut Sumitro, penelitian dalam tinjauan sosial adalah suatu proses 
yang berupa suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
memperoleh pemecahan permasalahan atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan tersebut. Lihat M. 
Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 257. dan Sudarto, 
Metodologi Penelitian Filsafat….hlm. 41.  Sedangkan metodologi penelitian adalah sejumlah cara 
atau langkah yang akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.  
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2. Sumber Data 

Sumber data  yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sekunder, sumber data primer yaitu sumber 

yang dijadikan rujukan utama, sedangkan buku yang dijadikan sumber primer 

antara lain adalah :  kitab tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n  al-Kari>m 

karya T{ant}a>wi> Jauhari>. Untuk memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan 

penelitian ini, sumber sekunder yang dipakai adalah  merujuk kepada buku 

yang berkaitan dengan T{ant}a>wi>, buku-buku yang membahas mengenai sittatu 

ayya>m  terhadap proses penciptaan alam serta buku-buku lain yang terkait 

dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu 

metode pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber data dari 

beberapa dokumen-dokumen yang berupa buka-buku, catatan, majalah, arsip, 

surat kabar, transkrip36 dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Dengan metode ini penulis berusaha mengumpulkan dokumen-dokumen, 

buku-buku, arsip yang berhubungan dengan judul yang sudah penulis 

paparkan, agar bisa menambah informasi. 

                                                 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu  Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 202. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam  penelitian adalah 

metode deskriptif-analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

obyek penelitian berdasarkan fakta yang tampak37 atau memberikan data 

yang ada serta memberikan penjelasan terhadapnya38. Dengan metode ini 

penulis akan mencoba menguraikan penafsiran T{ant}a>wi> tentang ayat-ayat 

yang berhubungan dengan sittatu ayya>m yang telah terhimpun, sehingga 

akan diperoleh suatu gambaran yang jelas dan terang. 

Sedangkan analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang 

diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan 

jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-

pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal 

yang diteliti39. 

  Dalam metode ini, setelah penulis mendeskripsikan penafsiran 

T{ant}a>wi>, selanjutnya penulis mencoba dengan sekuat kemampuan 

menganalisanya dengan pemaparan yang argumentatif. Untuk memperoleh 

                                                 
37 Hadari Nawawi  dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1996), hlm. 73.  
 
38 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 27.  
 
39 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat….,hlm. 59.  
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dan mendapatkan analisis yang memadai dan mempunyai bobot keilmuan, 

maka penulis akan merujuk pada sumber tulisan lain sebagai bahan acuan 

yang relevan dengan tema skripsi ini. 

 

F. F. F. F.     Sistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika Pembahasan    

Dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, 

pembahasan atau isi dan penutup. Tulisan ini memuat lima bab termasuk 

pendahuluan dan penutup yang masing-masing bab saling terkait. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang runtut dan sistematis maka pembahasan dalam 

skripsi ini disusun sebagai berikut : 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang berisi uraian latar 

belakang masalah dan argumentasi seputar pentinganya studi yang dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, supaya memperoleh gambaran yang memadai dengan tokoh 

dan karya dalam penelitian ini, perlu kiranya  adanya biografi T{ant}a>wi> Jauhari> 

dan karya tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, yang meliputi: 

riwayat hidup T{ant}a>wi>, karya-karyanya, keaktifitasannya, dan uraian mengenai 

tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m. 

Bab ketiga, untuk mendapatkan deskripsi tentang sittatu ayya>m terhadap 

penciptaan alam, maka perlu kiranya dimunculkan gambaran tentang sittatu 
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ayya>m terhadap proses penciptaan alam dalam al-Qur’an : meliputi tinjauan 

sekilas tetang makna sittatu ayya>m dalam al-Qur’an, baik berdasarkan tinjauan 

bahasa maupun pendapat mufassir, konsep penciptaan alam dalam al-Qur’an 

menurut ahli tafsir dan ahli ilmu pengetahuan (kealaman) dan saintis (ilmuan). 

Bab keempat untuk mendapatkan fenomena hari terhadap penciptaan 

alam menurut tema di atas, maka di sini akan dibahas mengenai sittatu ayya>m  

dan konsep penciptaan alam menurut T{ant}a>wi> dalam Tafsir al-Jawa>hir yang 

meliputi makna sittatu ayya>m menurut T{ant}awi dan gambaran terhadap proses 

penciptaan alam dalam tafsir al-Jawa>hir. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini yang 

berisi kesimpulan, dan saran-saran.  
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B A B  IIB A B  IIB A B  IIB A B  II     

B IO G R A FI   TB IO G R A FI   TB IO G R A FI   TB IO G R A FI   T {{ {{ A NTA NTA NTA NT {{ {{ AAAA << << W IW IW IW I << <<   D A N  K IT AB N Y A  D A N  K IT AB N Y A  D A N  K IT AB N Y A  D A N  K IT AB N Y A     
    
    
    
    

AAAA . L at ar Be la kang Ke hi dup an T. L at ar Be la kang Ke hi dup an T. L at ar Be la kang Ke hi dup an T. L at ar Be la kang Ke hi dup an T {{ {{ antantantant {{ {{ aaaa >> >> w iw iw iw i >> >>     

  N ama  le ngka p  T{a nt }a>w i> adal ah T{ant }a >w i> J auha ri>.  Ia  dil ahir kan d i de sa 

K ifr Iw ad ill ah p ada  t ahun 1287 H /1870  M  dan m eni nggal  p a da t ah un 1358 

H /19 40 M 1 .  Ia  a dal ah se orang p e miki r da n c end e kia wa n M e si r b ahkan  ad a 

ya ng men yeb ut nya  s e or ang fi los of M usl im ,2  dan  p e lop or g e raka n  Isl am  da n 

il mu p enge t ahua n m oder n da lam  duni a Isl am.3  Ia j uga dis eb u t  s eora ng 

p e mb a haru ya ng me mo t i vas i ka um M us lim  unt uk m engua sai i lmu  seca ra  

l uas , dan s ala h s eo rang t okoh mufa ss ir yan g l uas  i lmun ya.  

  Se ma sa  ke cil nya ia  b e laj ar di al-G ha r s am b il  m e mba nt u orang t uany a 

s eb a gai  p et a ni, karen a t erd orong ole h k e ingina n aga r ia  kel ak m enja di o ra ng 

ya ng t erp e laj ar,  orang  t uan ya me nyuruh aga r st u diny a di lanj ut kan k e           

a l-A zha r Ka iro. 4  Ia  b ert e mu den gan t okoh p e m b a haru t erk emuk a di M es ir, 

ya it u M uham ma d Ab duh (1849-1905)  d i al- Az h ar K ai ro. B e lia u inil ah ya ng 

m emb erika n p e ngaruh b es ar b agi p emi kira n dan ilm uny a,  t e rut am a dalam 

                                                 
1  Har un N as ut i on,  E ns ikl ope di I s lam  d i I ndo nes i a,  jil id I I I , ( Jakart a: C V An da Ut am a,  

199 3) ,hl m .  1 1 87. 
 
2  Haru n Na sut io n,  E ns ikl o ped i I sl am  d i I nd one s ia, . . .. , hlm .  1 187.  
  
3  T{an t}a> wi> Ja uhar i>, al - Qur’ a n dan I l m u P e n ge t ah uan Moder n,  te rj .  Mu ham m ad i yah J a’ far,  

(S urab aya:  al -I kh la s,  1 40 4- 19 84),  hl m .   5.  
  
4  De wa n Re da ks i,  E ns i kl ope d i I sl am ,  ( J a kart a: P T .  I cht i ar Bar u Van  H oe ve,  1997),  hl m .  

307. 
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il mu t afs ir,  s eh ingga p ada  m as a b eriku t n ya i a b anya k me ng iku ti 

p e mik iranny a.5   

  Ia me lanj ut kan s t udinya  di  D ar ul Ul um dan me nam atkan  s t udinya 

p a da t ahun 133 1 H/ 1893 M .  Ia   b eke rja  s eb a gai gu ru Ma dras ah  Ib t i daiya h da n 

Ts a naw iyya h se t el ah me nyel es ai kan p er kulia ha nnya , k e mudi an me ningka t 

m emb erika n kul iah di  U nive rsi t as  D arul  Ul um.  P ada  t ahun 191 2 ia d iangk at  

m enja di dos en di Ja mi ’ah al-M i syri yah dal am ma t a kuli ah fals a fah Isl am .6   

Se b aga i se orang  c ende kiaw an , T{ant }a >w i> se lal u akt if m engiku t i 

p e rkem b anga n il mu p enge t ahua n, b ai k me la lui b uku-b uk u ma up un mel al ui 

m aja lah  dan s urat  kab ar . D i sa mp i ng it u,  ia se lal u a kt if men ghadiri 

pe rt em uan-p e rt em uan ilm iah  dal am b er b agai  b idang keil mua n ya ng s anga t 

b e rguna unt uk me ma jukan  b uda ya b angs a.   

Ilm u p enge t ahua n y ang s anga t  m ena rik pe rhat ia nnya a dala h         

il mu t afs ir,   ini  b e raw al   dari  ke t ert a rikan  T{a nt }a> w i> denga n c a ra  M uha m ma d 

A b duh me mb e rikan kuli ah d i a l-A zha r t e rut am a  da la m m at a  kuliah t afs ir. 

Ti dak ha nya i lm u t afsir T{ant }a >wi > juga  t ert a rik de ngan ilm u fisika . I a  

m ema ndang  i lmu  fi s ika da p at  me nja di su at u s t udi untuk me nangg ulan gi 

ke sa la hp aham an ora ng yang m enuduh b a hw a Is lam  m ene nt ang  i lmu  da n 

t e knologi  mod ern. 7  D aya  t ari k ini lah  yang me ndorong T {ant }a >wi > me nyu s un 

                                                 
5 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, terj. Muhammad Alaika 

Salamulah dkk, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2006), hlm. 386.  
 
6 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam...hlm. 307.  
 
7 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia...hlm.1187. 
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p e mb a has an-p e mb a has a n yang dap at  m eng ko mp rom ika n p e mik iran I s lam 

de ngan kem aj uan st ud i i lm u fi si ka.  

G agas an  dan p em ikira n ya ng me mb u at  T{a nt }a>w i> dip e rhit ungka n 

da lam  j aja ran p em ikir Is lam  t e rli hat  da la m t iga hal : p ert am a,  ob s e si nya unt uk 

m ema juka n da ya p i kir uma t  Is lam . K edua,  p e nt ingn ya i lmu b aha s a da lam 

m engua sa i i diom -idiom mode rn. Ke t iga , p engka jia nnya t erha dap  al-Q ur’ an 

s eb a gai  s at u-s at u nya kit ab  s uci  ya ng m em ot iva si p e ngem b anga n i lmu .8   

T{ant }a >w i> sa ngat  m ene nt ang b id’a h dan t akl id.  Ia me ngangga p 

ke duanya  d ap at  m eny e ret  uma t  m enj adi  t e rb el akan g a t au t ida k maj u 

m engi kut i p erk emb anga n z am an.  I a gia t  mem aj ukan da ya p iki r  umat  Is l am, 

m enja uhkan nya dari  ke t erb e laka ngan b er p ikir s ert a  m enya darka n m er ek a 

a kan p ent i ngnya me ngua s ai  i lmu-i lm u p e nget a huan mod ern. 9  D eng an h ara p a n 

di  a t as  kemu dian T{a nt }a>w i> m endir ikan le mb a g a p en didika n b aha sa  a s i ng 

t e rut am a b aha s a Inggri s ,  sup aya p e muda -p em u da Is la m da p at  me ma ham i 

il mu B ara t , p em iki ran se rt a ilm u p enge t ahua n m odern yan g m er ek a m il iki.  

M enurut  T{a nt }a>w i> s ec ar a  garis  b e sa r ilm u p en ge t ahua n it u dap at  

di b agi me nja di dua,  yakni ilm u b aha sa  da n se lai n b a has a.  Il mu b aha s a 

m eme gang  p e ra nan ya n g am at  p e nt ing dala m s eb uah s t udi,  s eb a b  b a ha s a 

m erup a kan a lat  unt uk m engua sa i da n me ma hami  b erb agai  ilm u.  O leh kare na 

it u , T{ant }a >w i> m endor on g ma s yarak at  M e si r unt uk me mp e rb anya k 

p e mb a ngunan s e kola h-s e kola h mul ai d ari s e kolah  das ar  s am p ai  p ergu r ua n 

                                                 
8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam...307.  
  
9 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam....307. 
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t in ggi.  P em ikira n y ang sa ngat  me ndorong  kegi at anny a a dal ah ka ren a 

ke yaki nannya  b ah wa  al - Q ur’an m e man g me ngan j urkan  kaum  m us lim in unt uk 

m enunt ut  il mu dal am arti  ya ng s e luas -l uas nya.    

Tahu n 1925 J auha ri> m em p ub li kas ika n se b uah buku ke cil , A l-Q ur’ a>n 

w al  ‘U lu>m ul ’A s}ri yyah  (al -Q ur’an d an ilm u P enge t ahua n M ode rn). D i da lam 

b ukun ya ia me nyat a kan,  b ahw a uma t  ya ng t erb a ik adal ah uma t  ya ng maj u 

da n b eril mu.   M er e ka  b ukan um at  yang t e rb ai k  a p ab il a me reka  t i dak ma u 

m aju d an me nunt ut  i lmu  se rt a m enga mal kan i l mu nya kep ada  orang  l a in. 

S eb a gai uma t   Isl am   t idak  b ole h ha nya me ngangg ap  a l-Q ur’a n ha nya se b aga i 

ki t ab  s uci  yang harus  dij unjun g di ke p al a da n unt uk d ib ac a s em at a -mat a 

s eb a gai  i b ada h, t e t ap i di harus kan  b erus aha  m em aha mi da n me ngam a lka n 

s ega la  i si  dan t uj uan ya ng  t e rkan dung di da lam nya. 1 0  Ini s eb a gian ka ryan ya 

da n  ma si h b a nyak kary a-kar yanya . 

 

B .  K aryaB .  K aryaB .  K aryaB .  K arya ---- ka ryaka ryaka ryaka rya  T T T T {{ {{ antantantant }} }} aaaa >> >> w iw iw iw i >> >>     

  Se b aga i s eo rang c ende kia wa n, T{ant }a >w i> s ang a t  prod ukt if m enul is 

unt uk  m enya mp ai kan gag as an dan p em iki rannya . Ia t el ah me nghab i sk an 

um urnya unt uk m enga r ang da n m en er jem ahka n t ida k kura ng 37 t a hun 

l ama nya,  s ej ak ia mul ai b eke rja  s eb a gai  guru s amp a i mas uk ma sa p e nsi un  

                                                 
1 0 T {ant }a> w i> Jau har i>,  al - Q ur’a n  dan I lm u Pe nge t ahu an Mo der n,  te rj .  M uham m a di yah 

Ja’f ar ,  ( S ura ba ya:  al- I k hl as,  1 404 -1 984) , hlm .1 82- 18 3.   
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p a da t a hun 1930.  D ari s e kian lam a m as a ya ng dil alui nya t e rhim p unla h t ida k 

kura ng d ari 30 kit ab 1 1  dar i b e rb ag ai judul  b uk u a nt ara la in ada lah : 

1. Mi za >nul a l-J aw a>hi r fi> ’A ja >ib i al-K a nwi  al -B ah}i r  ( Tim b anga n M ut iar a 

Ke aj aib a n A l am R aya ; 1900 M) . 

2. Ja w a>hir al -’U lu>m  (M ut ia ra Ilm u; 1904). 1 2  

3. Al -A rw a>h  (Arw a h ). 

4. Ni za >m al-‘a >la m wa  a l- ‘U lu>m  (A t ura n A la m dan Ilm u; 1905).  

5. Ib nu al-In sa >n (A na k M an us ia ). 

6. Al -N iz}a >m w a al- Is la >m ( A t uran dan Is lam ). 

7. Al -H {ikam t u wa  a l-H {uka m a> (H ikma h d an Pa ra A hl i H ikma h). 

8. At - Ta>j  a l-M uras s a (M ah kot a yan g kuku h). 

9. Ja ma >l al-’a >la m ( Ke inda h an Al am ). 

10 . Na hd}ah a l-’U mm ah w a H {aya>t uh a> (K e b an gk it an U ma t  da n 

Ke hidup annya ). 

11 . Al -Q ur’a>n w al  ‘U lu >mul ’A s }riyya h  (a l-Q u r’a n da n Ilmu  P eng et ahua n 

Mo dern),  ya ng  m em uat  b erb a gai ma ca m  i lm u da n t e knologi . D i da la m 

kit ab  i ni t erda p at  p em b aha sa n s e b anya k 3 7  j udul dan s el uruh 

uraia nnya dis ert a i de n gan ayat -a yat  al- Q ur’ a n yang  me land as i  

kandung an makn a y ang men garah  ke p ada  il mu p enga t ahua n m oder n. 

12 . Al -J aw a>hi r fi > Ta fs i>ri al - Qur’ a>n al-K a ri>m  d ll.  

                                                 
1 1 De w an Re da ks i E ns ikl ope di I sl am ,  E n s ikl ope di I sl am …. . hl m.  30 8.   
 
1 2 M uh am m a d H{ us a in Az - Zha h abi>,  At- T af s i>r  wa al - M ufas s iru>n,  j uz  I I . . . , 505.  
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da ri s e kian b anya k ka rya yang ia cip t akan,  ka ryany a ya ng p a ling  t er kenal 

a dala h ki t ab  t afs ir al -Ja w a>hir fi> Ta fsi >ri al-Q ur ’a >n a l-K ari >m .   

 K it ab  t a fs ir ini  t erm as uk c orak  t a fsi r il mia h. D i dala m ki t ab  i ni 

b e lia u me mp e rli hat kan  kes el ara sa n ant a ra s ai ns  dan a gam a Is la m,  yang t ela h 

m enga nt arka n p e nuli s- p enul is  M us li m t ert e nt u u nt uk b erp e ndap a t  b a hwa 

s el uruh p e rkem b anga n s a ins  dan t e knolo gi t el ah di ram alka n at a u dis inggung 

da lam  a l-Q ur’a n s ej ak 14  a b ad yang la lu. 1 3   

 

C .  Se ki las Ki t ab C .  Se ki las Ki t ab C .  Se ki las Ki t ab C .  Se ki las Ki t ab alalalal ---- J a waJ a waJ a waJ a wa >> >> hirhirhirhir     

Ja uhari > a dala h s eor ang p enul is  t e rkena l. Ia t el ah  m eny usun  kit a b  t a fs ir 

a l-Q ur’an y a ng dib er i n am a al-J a wa >hir fi> Ta fs i>r i al -Q ur’a>n al -K ari>m . T a fs ir 

in i t e rdiri  da ri 25 j uz.  Ia  m enul is nya k et i ka b erum ur  6 0 t a hun. U nt uk 

m emp erje la s da n me mp e rmuda h me mah ami  kit ab  t ers eb ut ,  p en ulis  me ncob a 

m engura ika n de ngan urai an se b aga i b erik ut : 

1.  L at a r b e laka ng p enyus una n 

 A w al  p e rmula an t a fs ir ini dit ul is , ket ik a b e li au m as ih me ngaj ar di 

s e kolah D ar  al-‘U l um.  B e lia u m emu lai  me nyus un k it ab al -Ja w a>hir  da ri 

a yat -a yat  yang b el iau ke muka kan kep a da muri d-muri dnya dan da ri 

ka ryany a ya ng p er nah i a  p ub l ika si kan d i m aja lah al -Ma la >ji> al-A bb a >si yah.1 4  

D a lam  p e ndahu luan kit a b  a l-J aw a >hir,  di a men y eb ut ka n m ot iva si  ya ng 

m endor ongnya unt uk me nyus un ki t ab  t afs ir ini  di ant aranya  a dal ah: 

                                                 
1 3 John  L .  E s pos it o,  E ns i kl o pe d i Oxfor d D un ia I sl am  Mo de rn ,  t er j.  E va Y.  N,  Fe m m y S  

dkk, j il i d V, (Ba ndu ng :  M iza n ,  20 02),  hl m .  33 1.   
 
1 4 M uh am m a d H{ us a i Az -Z ha ha b i>,  At -T afs i>r wa al - M uf ass ir u> n , j uz  I I . .. , hlm .  505. 
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a. Ag ar u mat  Is lam  s ad a r u n t uk m enge jar dan  me nu nt ut  berb a gai ma ca m  

ilm u dala m ar t i yang s el uas -lua snya  yakni  i l mu  fi si ka,  p ert a nian,  

kedokt e ran,  p e rt am b anga n, m at e ma t ika,  il mu ukur,  ilm u fa lak , da n 

ilm u m oder n l ainnya . 

b. Ag ar uma t  Is la m me mi k irkan ke aja ib a n-ke a jai b an al am,  men gagum i 

kein dahan -kein dahan  na t ura l,  rindu akan keindahan  yang a da di 

lang it , kes em p urna an da n ke elo kan ya ng a da di  mu ka b um i,  ay at -aya t 

p enj ela s  da n ke aja ib a n-k ea jai b an yang rii l.1 5  

c. Me ndorong um at  Is lam  un t uk m engk aji  a lam -al am a t as  (l angi t ) da n  

ala m b a w ah (b umi),  da n  aga r di  a nt ara  uma t  M u s lim  bena r-b en a r a da  

yang b angki t , yait u mere ka y ang m am p u m engu ngguli  Ero p a d i 

b ida ng agra ris , med is, p e rt am b anga n, mate ma t ika,  a rsi t ekt ur,  

as t ronom i, s ert a  s ai ns-s a ins  da n i ndus t ri-indu st ri  l ain. 1 6  

d. Me nurut  p e ndap a t nya al -Q ur’an b a nyak me ngan d ung aya t -ayat  ya ng 

me nyuruh um at  Is la m u nt uk m aj u dala m b e rb ag a i il mu p e nget a huan.  

Da la m p e rhit un gannya  tida k kur ang d ari 750 ayat  dala m al-Q ur’ an 

yang me ndorong k ep ad a  ke maj uan ilm u p e nget a huan,  s e dangka t  aya t -

ayat  hukum  m enuru t  p e ndap a t nya hanya la h ki ra-k ira  15 0 a yat  sa ja. 1 7   

                                                 
1 5 T {a nt} a> wi>  J au har i>,  al- J a wa> hir  fi> T afs i>r i  al- Qur’a> n al - Ka r i>m  (pe n dah ul uan),  j uz  1,             

(Me s ir:  M us}t} afa> al- Ba> b i> al - H{ al abi>,  13 50 M) , hlm . 2.  
 
1 6 Ab dul  M aj i d Ab duss al am  al- Muh ta si b,  V is i d an P a rad igm a T af s ir al- Qur’ an 

Ko nte m p or er , t er j . Moh.  Ma g fur ,  ( Ban g il : al -I z z a n,1 98 2),  hl m .  28 7.   
 
1 7 T {ant }a>w i > J au har i>,  a l- Ja wa> hir f i> T afs i>r i al - Q ur ’a> n al - K ar i>m .. . , hl m. 3 .  
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   Di a j uga b e rang gap an ,  b a hwa  t af si r  ini me rup aka n t iup a n rab b ani>,  

i sya rat  s uc i dan i nform a s i-infor mas i s im b oli k, yang dip erint a hkan m el alu i 

i lham . Me s kip un de mi kian Tafs ir al-J a wa >hir  k a rya T {ant {a>w i > dila rang  di 

S aud i A ra b ia,  k aren a m enu rut  H an afi A hma d, b ahw a J auha ri> mel akuka n 

t i ndaka n yang m ela mp a ui ja uh di dal am t a fsi r ilm ia h nya.  Ia b era nggap a n 

b a hw a T{an t }a>w i> t erl al u  m enghu b ung-hub ungk a n dal am p e nafs ira nnya, 

s e hingga  p ena fsi ran a ya t  ya ng ia  t afs ir kan t e rliha t  t ida k s es uai  deng an 

p e nafs ir an murni  at a u a s linya .1 8   

  R aja  A rab  S audi  Ab dul ‘A zi >z ‘A li > al-S u’u>d m el a rang k it ab  t a fsi r 

T {ant }a>w i >, karen a m em ungkinka n p e mi kiran nya meny eran g p a r a ul am a’ fi q h 

de ngan t uduhanny a b ah wa  ula ma’ fiqh t e lah mel al aika n aya t -aya t  t ent a ng 

i lmu  p e nget a huan. 1 9  M e n urut  ‘A b dul M aji >d ‘A b dus s al a>m al -M uh{t as ib, 

t a fs ir i lm iah T{a nt }a>w i> me lam p aui  b a t as  m akna  a yat ,  s ehi ngga b any a k 

re al it as  yang t ert i mb un di dal amny a a t au b el um t erun gkap .  

  Ja uhari > me nyad ari b ahw a se ranga n-s e ra ngan de mi kia n aka n m uncul 

t e rhada p  kary an ya.  Ia  m em b el a diri da r i s e ranga n t e rs eb ut  deng a n 

m enj ela s kan b ahw a p en de kat a nnya t erha dap  t e ks  al-Q ur’a n s eb ag ai man a 

ha lnya  t a fs ir hukum,  denga n c ara  ya ng sa ma  s e p e rt i dil akuka n o leh p a ra 

a hli hukum  Is la m ya ng m enda sa rkan s is t em- si st e m hukum dari  p er ingat a n-

p e ringa t an dala m al- Qu r’ an y ang mas ih s ama r huk umnya . Se dangka n i a 

                                                 
1 8 J. J. G.  Ja nse n,  D ik urs us  T af s ir  al - Q ur ’a n M ode r n , t er j.  Ha iru ss al im  S yar if 

Hi day atu ll a h,  ( Y ogya kart a:  P T . T i ara W ac ana Yogy a, 1 99 7) ,  hlm . 71.  
 
1 9 H ar un Na su ti on,  E ns i kl ope di I sl am ,  J il id I I I . . .,  hlm .  1189.   
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m ena fsi rkan aya t -aya t  k hus us nya t ent a ng ke jadi an ala m d enga n me li ha t  

ge raka n-g era kan b end a a ngkas a dar i a l-Q ur’a n. 2 0  

  Me li hat  ke t era ngan di  atas  da p at  dia mb i l ke si mpul an b a hw a, m et ode  

t a fs ir il mia h t ida k b erb e da da ri t a fsi r hukum,  b e d anya h anya t a fs ir  il mia h 

m enya ngkut  hukum -hukum al am , s em ent ara  t a fs ir hukum  m enya ngku t 

hu kum-hukum  m anus i a. 

  T>{ant }a >w i> b erp e ndap a t , b ah wa  s t udi  a t as  al-Q ur’a n p ada e ra s eka ra ng  

m erup a kan s t udi ya ng m as ih da ngkal  a t au b elum b e rkem b ang,  kare n a  

ke il muan -keil mua n yang m as ih b e rsi fat  t ek st ua l.  Di a m engaj ak ul ama ’ 

ka um M us li min  agar  me reka  men ingka t kan in t ele kt ual it as nya , m enye r u 

p a da ha t i dan piki rannya , a gar me reka  t e rli b at  dal am  p e ndidi kan ja s mani 

da n p e ningk at an daya  na lar.  Se andai nya me reka  t ida k m el akuka nnya,  t e nt u 

um at  Is la m i ni tid ak akan p er nah hi dup  dal am s at u ab a d p un. S e b ali knya, 

m ere ka jus t ru akan  dih an cur kan ole h b a ngsa -b ang s a  la in.  

2.  S ek ila s is i kit a b   

T{ant }a >w i> J au hari> me nyeb ut  t afs ir nya denga n na ma al -J aw a>hir fi> Ta fsi >ri  

a l-Q ur’a >n al -Ka ri>m . D ia  me nja dika n is t il ah m utiara s eb a gai  p engga nt i b ab  

a t au p as al  da lam  p e mb a has ann ya. 2 1  

Da la m ki t ab  t afs ir i ni t e rkand ung p e mb ah as an -p e mb a has an u nik ya ng 

m enj adik annya  b erb e da  denga n keb ias aa n p e m b aha s an ki t ab  t a fs ir ya ng 

l ain,  mis a lnya i a me le ngka p i kit a b  t afs irnya  de ngan  fot o  da n  g amb a r 

                                                 
2 0 J. J. G.  Ja ns e n,  D ikurs us T af s ir  al - Qur’a n M ode r n . . .hl m .  7 2. 
 
2 1 A bd ul  Maj id Ab duss al am  al - M uhta si b, V is i da n P ara digm a T af s ir .. . . ,hl m .  2 8 7.  
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t um b uh-t um b uhan,  hew an,  p em andan gan-p e man d angan  a lam , eks p e rime n 

i lmi ah,  t ab e l-t a b el  ilm ia h s p es ial is  de ngan t uj uan unt uk me mb e rikan 

ga mb a ran kep ada p em b ac a t ent a ng hal-ha l yan g ia  k emu kakan , se hing g a 

a p a yan g i a p ap a rkan  t e rliha t  b ena r-b ena r riil  l aya knya fak t a-fak t a 

e mp i ris .2 2  Se dang kan Ur ai a n s ingka t  ki t ab  t afs irnya a dal ah se b aga i b erik ut : 

Juz   I hal am an 248 m em uat  ura ian  t ent an g p erke mb a ngan ke hidup a n 

m akhl uk kat ak m ulai  da ri t el ur sa mp a i menj adi  ka t ak yang b e sa r.  J uz I I 

ha la man 125  m em uat  p e t a ma suk nya aga ma  K ri st e n ke ne gara - nega ra 

E rop a,  Ing g ris , Pe ranc i s , J e rma n, R usi a,  S p a nyol , P ort ug al,  di t amb a h 

de ngan p e rk em b anga n p e rlua sa n p e nja jaha n o le h oran g-orang E rop a a t as 

b a ngs a-b a ngsa  A s ia .   

Juz  III hala ma n 11  m e m uat  t ent a ng b urung,  b u nga dan t um b uh-

t um b uhan  de ngan s eg ala  m ac am nya.  j uz III ha lam an 141 ia  m eng uraikan 

b a gai mana  p ent i ngnya il mu b iol ogi,  ant ropol ogi,  p ert a mb an gan,  da n 

ke dokt e ran,  s e hingga  u mat  Is la m w aj ib  unt uk m enj adi p i oner da lam  il m u 

t e rs eb ut .   

Juz  III h ala man  102 m en gura ikan  t ent a ng il mu ki mi a, mac am -ma cam  

a t om,  s ifat  a t om d an da ft ar uns ur-un sur d ala m il mu k imi a,  dan da lam  

ha la man 230 m engu raika n t e nt ang ada nya p ers am aan yang me ncol ok 

a nt ara  gam b ara n diri  Y es us  dal am  aja ran Kri st e n de ngan gamb a ran Kri s na 

da la m aja ran H indu se banya k 4 6 p e rs ama an dan gam b ara n a nt ara  Y es us 

de ngan gam b ara n d iri B udha  yan g m ana t er dap at  48 p ers am aa n.  

                                                 
2 2 L i hat,  al -J aw a> hir f i T afs i>r i al - Qur’a>n  al - K ar i>m , j uz  I  hl m .  24 1,  24 3,  24 8,  251, 252, j uz  

I I  hl m .  7,  22,  31, 34.   
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Juz  IV  ha la man 76 m em uat  urai an t ent a ng b int a ng b ere kor dan t at a 

s urya  la innya , dala m j uz  ini p ula  diura ika n me ng ena i fi ls afa t  P la t o t ent a n g 

re p ub li k, ih}w a nusa ffa d al am  i lmu  t a sa wu f. J uz V III hala ma n 97 m emu at  

p e mb a has an s eja rah t imb u lnya p es aw a t  uda ra d an p e rk em b ang a n 

s e lanj ut nya.  J uz IX  ha lam an 144 m e m uat  ur aia n t e nt ang mat a  a ir ya ng 

m em anc ar m enj ula ng t i nggi dan c el ah-c el ah b a t u ku ning di A m erik a 

S el at a n. Ju z X II hal am an 6 1 m emu at  p et a hew a n, t umbuh -t umb uha n 

s e luruh As ia , se luruh A m eri ka U t a ra d an S el at an  s ert a p et a  Er op a.  J u z X V  

ha l.  222 me ngura ikan di dal am nya t ent a ng j ant ung ma nus ia.  

Se dangka n ur ai an t e nt an g p e njel as an p e nci p t aan  l angi t  dala m s it t a tu 

a yya>m  t e rdap a t  p a d a Juz  IV  hal ama n  16 4 -165,  ju z  V I  hal ama n 3- 6  da n 12 2 ,  

j uz 12 h ala man  207,  j uz1 4 hal am an 95, ju z  15 h al ama n 1 89, juz  23 hal am a n 

4.  B e lia u  m enj ela s kan m akna  s it t at u ayya >m denga n m eli hat  p e ndap a t -

p e ndap a t  p ara  m ufas i r,  ilm uan da n men jel as kan b a gaim ana  a la m 

di cip t akan.     

      3.  M e t ode Pe nafs ir an  

  Me t ode  yang di gunaka n ole h p ar a mu fas si r b erv a ria si . M en urut  ’A b d 

a l-H {ayy al -F arma w i> met o de t afs ir  dib a gi me njad i b eb e ra p a ma ca m 

a nt ara nya a dal ah: M et ode  Ta hli>l i>,  M et ode  Ij ma>l i>,  M et ode  M uqa >r an da n 

M e t ode M audhu>’i . 2 3  

                                                 
2 3 Abd.  A l- Ha yy al -Far m a wi, Me t ode  T af s ir M a ud hu’i  S u a tu Pe n gant ar,  te r j.  S ur y an A.  

Jam ra h,  ( Ja kart a: P T .  R aj a Gr af in do Pe r sa d a, 1 99 6) ,  hl m .  1 1. 
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  Me t ode  Ta hli >li> ada lah  s uat u m et ode  t a fs i r ya ng b erm aks ud  

m enj ela s kan ka ndungan  ayat -a yat  a l-Q ur’a n  da ri se luruh as p eknya , da n 

m engka it ka n dala m b e rb aga i p e rsoa la n sos ia l,  mora l e konomi , p ol it ik dan 

i su- is u y ang b er kem b a ng di e ra mod ern.  Pe nafs ir m enaf si rkan ay a t 

m engi kut i runt ut an aya t  s eb a gai man a ya ng t e la h t e rsus un di dala m M ushaf 

U s ma ni.  P enafs i r me mul ai ur aia nnya d enga n  me ngem ukaka n art i  kos aka t a 

di ikut i  denga n p en jel asan m eng enai  art i  globa l a yat ,  me ngem ukaka n 

m unas ab ah a yat -a yat ,  s ab a b  a l-nuz ul  (lat a r b e la kang t urunnya  ay at ) d a n 

da lil -dal il yang  b e ras al  da ri R as ul,  S aha b at  dan p ara  t a b i’in .2 4   

  Me t ode  Ijm a>li > ada la h s uat u m et ode  t a fsi r yan g me nafs irka n a yat -ay at  

a l-Q ur’a n de ng an ca ra men gem ukaka n m akna  gl ob al,  denga n m et ode  i ni 

p e nafs ir  me njel as kan ar t i dan m aks ud a yat  d enga n urai an s ing kat  yang 

da p at  me nje las ka n s e b at as  art i nya t anp a  m enyi nggung hal -hal  s el ain  a rt i 

ya ng dike henda ki. 2 5  Si st e ma t ika ura iann ya,  p e nafs ir  a kan m emb ahas  ayat 

de mi  a yat  se su ai dengan sus una n ya ng a da dal am  m ush a f, ke mudian 

m enge muka kan ma kna g lob a l yang dim aks ud oleh  ay at  t e rs eb ut . 2 6  

  Me t ode  M uqa >ran ad a lah s uat u me t ode t a fsi r y ang b erus a h a 

m em b andi ngkan p er sa m aa n d an kem irip a n re da ks i da lam  dua  k as us at a u 

l eb i h, da n at au m em ili ki re daks i ya ng b erb e d a b a gi kas us  yang  sa m a,  

                                                 
2 4 Abd. Al- Ha yy al- F arm a w i,  M et ode  Taf s ir  M au dhu’ i S u atu P en gant ar .. . hlm .  12.   
 
2 5 Abd. M uin S al im ,  Me t o dol og i I lm u T afs ir ,  (Yo gya kar t a:  T e ras,  200 5) , hlm . 45.  
  
2 6 Abd. Al- Ha yy al- F arm a w i,  M et ode  Taf s ir  M au dhu’ i S u atu P en gant ar .. . hlm .  29.   
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m em b andi ngkan aya t  al-Q ur’a n d enga n h adis  yang p a da lah irnya t e rliha t 

b e rt ent a ngan. 2 7  

  Me t ode  M aud hu>’i me m p unya i dua ma cam  k a jia n, ya it u p ert a ma,  

p e mb a has an m enge nai s at u s urat  se ca ra me ny el uruh dan ut uh denga n 

m enj ela s kan mak sudn ya y ang b ers ifa t  um un d a n kh usus,  m enj ela sk an 

ko rela si  a nt ara  b er b agai  m as ala h ya ng di kandun gnya,  s ehi ngga s urat  i t u 

t a mp a k dal am  b ent ukn ya ya ng b et u l-b et ul ut uh dan c erm at .  K e dua , 

m enghi mp un s ej uml ah ayat  da ri b erb a gai  s urat  yang sam a -s a m a 

m em b ic araka n s a t u m as ala h t e rt en t u.2 8   

  Me li hat  ket e ranga n di at a s b i sa  dis im p ulka n b ahw a me t ode  y a ng 

di gunaka n ole h T{a nt }a>w i>  da la m m ena fsi rkan a y at  a l-Q ur’a n  ada lah m et od e  

t a hli>li>,  dim ana  b e lia u m ena fsi rkan al-Q ur’ an de ng an s egal a se gi m akna nya,  

b a ik s egi  b aha sa , fi si ka,  t auhi d, da n dari  se gi l ai nn ya.  Ia  jug a 

m enge muka kan p e ndap a t -p end ap at  m ufas s ir,  ilm uan un tuk me mp e rjelas  

p e mb a has anny a. M is aln ya i a men afs irka n ay at - aya t  ya ng i a k emuk aka n,  

l alu  dib a ca nya de ngan  sy arah,  p e nje las a n  dan p e ne lit i an.  D enga n ka t a l ai n,  

i a mer anca ng se cara  l uas  d is ip li n ke ilm uan mo dern yang b er agam .  

4.  C o rak Pe nafs ira nnya 

  Se b el um l eb ih j auh m enge t ahui  cora k p ena fsi r an T{a nt }a>w i>,  p enu lis  

a kan m eyin ggung s edi ki t  t ent a ng cora k p en af si ran yan g ada da la m 

                                                 
2 7 Na shr r udd in  Bai dan,  Me t od ol o gi  Pe naf s ir an a l - Qur ’a n,  ( Yo gy akart a:  P u st ak a Pe l aj ar,  

199 8) , hlm . 6 5.   
 
2 8  Abd.  Al - H ayy al- Farm a wi,  Me t ode  T af s ir  M aud hu’ i S u at u Pe ngan tar . . . hl m .  35-3 6.  
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p e nafs ir an al - Qur’ an,  ka rena  s e t iap  p e nafs ir  p a st i  me mp unya i cor a k 

m as ing-m as ing dal am  m enafs i rkan al-Q u r’a n. H as il p en afs iran  s es eora ng 

di p enga ruhi b ukan s a ja oleh  t ingkat  ke cerd as annya , t e t ap i  juga ole h 

di si p li n i lmu  ya ng d it eku ninya,  se hingga  has il pe nafs ira n s e se o rang aka n 

b e rb ed a s a t u de ngan la in nya. 2 9   

  Me nurut  Q urais h S hihab  c orak p ena fs iran al - Q ur’an  ada  b e rma cam -

m ac am,  n amun  s ec a r a si st e ma t ik cora k p e nafs ira n t e rs e b ut  b is a 

di kat e gorika n dal am  dua kat e gori,  yak ni: p ert a ma cora k p en afs iran  denga n 

m el ib at ka n riw a yat -ri wa yat  b aik dari Na b i,  s ahab at , ma up un t ab i’in.  

S ed ang co rak ya ng ke dua  ’aql i> at a u cora k p ena fsi ran ya ng b any a k 

m el ib at ka n i jt ih ad mufas s ir,  ka rena  c o rak ini  m e r upak an ijt i had,  m aka has il 

ya ng dit im b ulka n ole h m as ing-m as ing m ufas s ir p un b erb e da s at u d eng a n 

ya ng lai nnya.   

  Se ja lan de ngan  la junya  p e rk em b anga n ma sy a raka t , t umb u h da n 

b e rt am b ah b es ar p u la p o rsi  dan p era nan a kal  at a u  ijt i had da la m p e nafs ira n 

a yat -a yat  a l-Q ur’an,  s eh i ngga t e rci p t a kit ab  dan  p ena fsi ran ya ng b e r ane k a 

ra gam  cora knya. 3 0  Da ri s inil ah t i mb ul  b e rma ca m-m aca m c orak t af si r, ad a 

a l-s hu>fi>>3 1 ,  a l-‘il mi >,3 2  a l-fiq hi>, 3 3  al -fals a fi>, dan a l-a da>b  a l-ij t im a>’i3 4  dan lain-

                                                 
2 9 M.  Qur ai s y S hih ab,  Me m bum ika n al- Qur’a n;  F un gsi da n Pe ra n W a hy u dal a m 

Ke h id u pa n M as yar ak at,  (B andun g: M iz a n, 1 993) ,  h l m . 77.  
 
3 0  Mu ham m ad Q ur ais h S h iha b,  Me m b um ik a n al - Q ur ’a n,  ( Ja kar t a: Miz an,  1 99 5)  c e t I X, 

hlm .  7. 
 
3 1 Cor ak i n i ide nt ik de ng an tafs ir  is ya>r i,  ya it u c or a k pe n afs ir an al- Qur’an  y ang  

m e nit ik be rat ka n kaj i a nn ya pa da m akna b at in da n be r s ifat al e gor i.  A bd.  M uin S a l im , Met od ol o gi  
I l m u Taf s ir .. . hlm . 4 4.   
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l ain se s uai d engan  ke c ende rung an dan l at ar  b ela kang p ara mufa ss ir. 

W al aup un c orak  t a fsi r s e p ert i  yang di se b ut kan  d i ata s b a nyak m el ib at ka n 

p e rana n a k al dan ij t ihad , namu n t id ak m el up aka n  ri wa yat -ri wa yat  b ai k  da r i 

N a b i, s aha b at ,  m aup un t ab i ’in.  

  Me li hat  ket e rang an di a t as  dap at  di si mp ul kan b a hwa,  c o rak ya ng  

na mp a k dal am p e nafs ir an T{a nt }a>w i> a dala h cora k t afs ir ‘ ilm i>,  karen a 

ke ce nd erung an p e na fs ir a n T {ant }a>w i > yang  diw ar nai denga n m enga dop s i 

p e nem uan-p e n em uan ilm ia h dal am  me nafs ir kan a yat -a yat  al-Q ur’a n s ang a t 

do mina n dal am t a fsi rnya.  Se dang kan  p end ek at a n yang di t em p uh T{ant }a> w i> 

a dal ah s eba gai t indak  la njut  da ri c orak p e nafs ir an ya ng dil akuka n ole h 

M uha mm ad A bduh yang me ncob a  me la kuka n t erob os an  b aru  deng a n 

m enga mb i l ilm u-ilmu ala m.  

 

                                                                                                                                      
3 2 Cora k pe naf s ir an yan g be rk a it a n de ng an a yat - ayat  ka uni ya h  yan g t e rda pat d al am  al -

Qur’ a n.  
  
3 3 Cor ak t afs ir y ang pe m b ahas a nn y a be r orie nt as i pa da pe rs oal a n- pe r s oal a n hu kum  I sl am .   
 
3 4 Cor a k pe nafs ira n al - Qur’a n ya ng c e nde ru ng ke pad a pe r s oal an s os ial  ke m as yar akat an  

dan m e ng ut am aka n ke ind aha n gaya ba h as a.   
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BAB IIIBAB IIIBAB IIIBAB III    

GAMBARAN TENTANG GAMBARAN TENTANG GAMBARAN TENTANG GAMBARAN TENTANG SITTATU AYYASITTATU AYYASITTATU AYYASITTATU AYYA<<<<MMMM  TERHADAP  TERHADAP  TERHADAP  TERHADAP    

 PROSES PROSES PROSES PROSES PENCIPTAAN ALAM DALAM AL PENCIPTAAN ALAM DALAM AL PENCIPTAAN ALAM DALAM AL PENCIPTAAN ALAM DALAM AL----QUR’AQUR’AQUR’AQUR’ANNNN    

    
    
    
    

A. Tinjauan Sekilas tentang Makna A. Tinjauan Sekilas tentang Makna A. Tinjauan Sekilas tentang Makna A. Tinjauan Sekilas tentang Makna Sittatu AyyaSittatu AyyaSittatu AyyaSittatu Ayya>> >>mmmm        dalam aldalam aldalam aldalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    

1111.  .  .  .  AyatAyatAyatAyat----Ayat tentang Hari dalam alAyat tentang Hari dalam alAyat tentang Hari dalam alAyat tentang Hari dalam al----Qur’aQur’aQur’aQur’annnn    

a. Hari di mana Allah menciptakan langit dan bumi dalam sittatu ayya>m 

(enam hari) 

 QS. Yu>nus 10: 3. 

¨βÎ) ÞΟ ä3 −/ u‘ ª! $# “ Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘F{ $# uρ ’Îû Ïπ −G Å™ 5Θ$−ƒ r& §ΝèO 3“ uθ tG ó™$# ’ n? tã Ä¸ ö� yè ø9 $# ( 
ã�În/ y‰ ãƒ t� øΒF{$# ( $ tΒ ÏΒ ?ì‹Ï� x© āω Î) .ÏΒ Ï‰ ÷èt/ Ïµ ÏΡ øŒÎ) 4 ãΝà6 Ï9≡sŒ ª!$# öΝà6š/ u‘ çνρß‰ ç6ôã$$ sù 4 Ÿξ sù r& 

šχρã� ©. x‹s? ∩⊂∪  

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy untuk 
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at 
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, Tuhan 
kamu, Maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran?”.1 

 
QS. Hu>d 11: 7 
 

uθèδuρ “ Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{$# uρ ’ Îû Ïπ −G Å™ 5Θ$ −ƒ r& šχ% Ÿ2 uρ …çµ ä© ö� tã ’ n? tã Ï!$ yϑø9 $# 

öΝà2 uθ è=ö7uŠÏ9 öΝä3 •ƒr& ß|¡ ôm r& Wξyϑtã 3 È⌡s9 uρ |M ù=è% Νä3‾Ρ Î) šχθ èOθ ãèö6 ¨Β .ÏΒ Ï‰÷è t/ ÏNöθ yϑø9 $# 

£ s9θà) u‹ s9 t Ï% ©!$# (# ÿρ ã� x� Ÿ2 ÷β Î) !# x‹≈yδ āω Î) Ö� ós Å™ ×Î7•Β ∩∠∪  

                                                 
1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Mas Inti,tt), 

hlm. 305.  
 



 
 

 
 

38 

“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar dia menguji siapakah 
di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu Berkata (kepada 
penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", 
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata”.2 
 
QS. Qa>f  50: 38 

ô‰ s)s9 uρ $ oΨ ø)n=yz ÏN≡uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{$# uρ $ tΒuρ $ yϑßγuΖ÷� t/ ’ Îû Ïπ −G Å™ 5Θ$−ƒ r& $ tΒuρ $ uΖ¡¡ tΒ ÏΒ 5>θ äó —9 ∩⊂∇∪ 

  

“Dan Sesungguhnya telah kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan kami sedikitpun tidak ditimpa 
keletihan”.3 

 
b. Hari di mana sehari sama dengan seribu tahun atau lebih                         

QS. As-Sajadah 32:5 

ã� În/y‰ ãƒ t�øΒF{ $# š∅ ÏΒ Ï!$ yϑ ¡¡9 $# ’ n<Î) ÇÚö‘F{ $# ¢Ο èO ßl ã� ÷ètƒ Ïµ ø‹s9 Î) ’ Îû 5Θ öθtƒ tβ% x. ÿ…çν â‘# y‰ ø) ÏΒ y#ø9 r& 7π uΖy™ 
$£ϑÏiΒ tβρ‘‰ ãès? ∩∈∪ 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu”.4 

 
c. Hari di mana sehari sama dengan lima puluh ribu tahun  

    QS. Al-Ma’a>rij 70:4 

ßl ã� ÷ès? èπ x6 Í× ‾≈n=yϑø9 $# ßyρ ”�9 $# uρ Ïµø‹ s9 Î) †Îû 5Θöθ tƒ tβ% x. …çν â‘# y‰ ø) ÏΒ tÅ¡ ÷Ηs~ y#ø9 r& 7π uΖy™ ∩⊆∪  

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya limapuluh ribu tahun.5 (Maksudnya: malaikat-malaikat dan 
Jibril jika menghadap Tuhan memakan waktu satu hari, apabila dilakukan 
oleh manusia, memakan waktu limapuluh ribu tahun)”. 

 
d. Hari di mana orang-orang sibuk dengan urusannya masing-masing 

                                                 
2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 327.  
 
3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 855.   
 
4 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 660. 
 
5 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 973.  
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    QS. ’Abasa 80: 34-38 

tΠöθ tƒ ”� Ï� tƒ âö� pR ùQ$# ôÏΒ Ïµ‹ Åzr& ∩⊂⊆∪ ÏµÏiΒ é& uρ Ïµ‹ Î/ r&uρ ∩⊂∈∪ ÏµÏFt7Ås≈|¹ uρ ÏµŠ Ï⊥t/ uρ ∩⊂∉∪ Èe≅ ä3Ï9 <› Í÷ö∆ $# öΝåκ÷] ÏiΒ 

7‹ Í×tΒöθ tƒ ×β ù' x© ÏµŠ ÏΖøó ãƒ ∩⊂∠∪ ×νθ ã_ãρ 7‹ Í×tΒ öθ tƒ ×ο t�Ï� ó¡•Β ∩⊂∇∪ 

  

”Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak muka pada hari itu berseri-
seri”.6 

 
e. Hari di mana beberapa orang lari dari medan pertempuran 

    QS. Ali-’Imra>n 3:155 

¨βÎ) t Ï% ©!$# (#öθ ©9 uθs? öΝä3ΖÏΒ tΠ öθtƒ ‘ s) tG ø9$# Èβ$yèôϑpg ø:$# $ yϑ‾Ρ Î) ãΝßγ©9 u”tIó™$# ß≈sÜ ø‹ ¤±9 $# ÇÙ÷è t7Î/ $ tΒ (#θ ç7|¡ x. ( 
ô‰ s)s9 uρ $ x� tã ª! $# öΝåκ÷] tã 3 ¨β Î) ©! $# î‘θ à� xî ÒΟŠÎ=ym ∩⊇∈∈∪ 

  

”Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu 
dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau). 
Sesungguhnya Allah telah memberi ma'af kepada mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”.7 

 
f. Hari di mana mereka (manusia) dekat dengan kekafiran 

   QS. Ali-’Imra>n 3:167 

zΝn=÷è u‹ Ï9uρ tÏ% ©! $# (#θà) sù$ tΡ 4 Ÿ≅ŠÏ% uρ öΝçλm; (# öθ s9$yè s? (#θè=ÏG≈s% ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# Íρ r& (#θãè sù ÷Š$# ( (#θä9$ s% öθ s9 ãΝn=÷è tΡ 

Zω$ tF Ï% öΝä3≈oΨ ÷è t7̈? ^ω 3 öΝèδ Ì� ø�à6 ù=Ï9 >‹Í≥ tΒöθ tƒ Ü>t� ø% r& öΝåκ÷] ÏΒ Ç≈yϑƒ M∼Ï9 4 šχθ ä9θ à)tƒ ΝÎγÏδ≡uθ øùr' Î/ $ ¨Β 
}§øŠs9 ’ Îû öΝÍκÍ5θ è=è% 3 ª! $# uρ ãΝn=÷æ r& $ oÿÏ3 tβθ ßϑçFõ3 tƒ ∩⊇∉∠∪ 

  

”Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. kepada 
mereka dikatakan: "Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah 
(dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih 

                                                 
6 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 1026. 
 
7 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 102. 
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dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan 
mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. Allah lebih 
mengetahui dalam hatinya, dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan”.8 

 
g. Hari di mana tidak ada jual beli dan persahabatan 

    QS. Al-Baqarah 2:254 dan Ibra>him14:31 

$ yγ•ƒ r' ‾≈tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u (#θ à) Ï�Ρr& $ £ϑÏΒ Νä3≈oΨ ø% y—u‘ ÏiΒ È≅ ö7s% β r& u’ ÎA ù' tƒ ×Π öθ tƒ āω ÓìøŠ t/ ÏµŠ Ïù Ÿω uρ ×'©# äz Ÿω uρ 

×πyè≈x� x© 3 tβρã� Ï�≈s3 ø9 $# uρ ãΝèδ tβθ ãΚÎ=≈©à9$# ∩⊄∈⊆∪ 

  

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
rezki yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada 
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at, dan orang-orang 
kafir Itulah orang-orang yang zalim”.9 
 

≅ è% y“ÏŠ$ t7Ïè Ïj9 tÏ% ©! $# (#θ ãΖtΒ# u (#θ ßϑŠÉ)ãƒ nο 4θ n=¢Á9 $# (#θà)Ï�Ζãƒ uρ $£ϑÏΒ öΝßγ≈uΖø% y—u‘ # v� Å™ Zπ u‹ÏΡ Ÿξ tãuρ ÏiΒ È≅ö6 s% 

βr& u’ ÎA ù' tƒ ×Πöθ tƒ āω Óì øŠt/ Ïµ‹ Ïù Ÿωuρ î≅≈n=Åz ∩⊂⊇∪ 

  

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan 
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang 
hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.10 

 
h. Hari di mana saling tipu menipu 

    QS. At-Tag}a>bun  64: 9 

tΠöθ tƒ ö/ä3 ãè yϑøg s† ÏΘ öθ u‹Ï9 Æìôϑ pgø: $# ( y7Ï9≡ sŒ ãΠöθtƒ È è⌠$tó−G9 $# 3  tΒuρ . ÏΒ÷σ ãƒ «! $$Î/ ö≅ yϑ ÷ètƒ uρ $[s Î=≈|¹ ö� Ïe�s3 ãƒ 

çµ÷Ζtã Ïµ Ï?$ t↔Íh‹ y™ ã&ù# Åzô‰ ãƒ uρ ;M≈̈Ζy_ “ Ì� øgrB ÏΒ $pκÉJ øtrB ã�≈yγ÷Ρ F{ $# šÏ$ Î#≈yz !$pκ� Ïù # Y‰ t/ r& 4 š� Ï9≡sŒ 

ã—öθ x� ø9$# ãΛÏà yè ø9 $# ∩∪  

                                                 
8 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya....,hlm. 105. 
 
9 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 62. 
 
10 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 384. 
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“(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari 
pengumpulan, Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan, dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal saleh, niscaya Allah 
akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam 
jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar”.11 

 
i. Hari di mana adanya penyisihan 

   QS. Ya>si>n 36: 59 

(#ρâ“≈tFøΒ$# uρ tΠöθ u‹ø9 $# $ pκš‰ r& tβθãΒ Ì�ôf ãΚø9 $# ∩∈∪ 

  

“Dan (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-
orang mukmin) pada hari ini, Hai orang-orang yang berbuat jahat”.12 

 
j. Hari di mana kemenagan dan kekalahan silih berganti 

   QS. Ali-’Imra>n 3: 140 

βÎ) öΝä3 ó¡ |¡ ôϑtƒ Óyö� s% ô‰ s)sù ¡§tΒ tΠöθ s) ø9$# Óy ö�s% …ã&é# ÷VÏiΒ 4 y7 ù=Ï? uρ ãΠ$−ƒ F{ $# $ yγä9 Íρ# y‰ çΡ t ÷t/ Ä¨$̈Ψ9 $# 

zΝn=÷è u‹ Ï9uρ ª!$# š Ï% ©!$# (#θãΖtΒ# u x‹ Ï‚ −Gtƒ uρ öΝä3ΖÏΒ u!# y‰ pκà− 3 ª!$# uρ Ÿω �=Ïtä† t ÉΚÎ=≈©à9 $# ∩⊇⊆⊃∪  

”Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa, dan masa 
(kejayaan dan kehancuran) itu kami pergilirkan diantara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-
Nya (gugur sebagai) syuhada', dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim”.13 

 
k. Hari di mana rahasia terbuka kekuatan lenyap 

    QS. At-T{a>riq 86: 9-10 

tΠöθ tƒ ’ n?ö7è? ã� Í←!# u�œ£9 $# ∩∪ $ yϑsù …çµ s9 ÏΒ ;ο §θ è% Ÿω uρ 9�ÅÀ$ tΡ ∩⊇⊃∪ 

  

                                                 
11 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 941. 
 
12 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya ..,hlm.712. 
  
13 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 99. 
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”Pada hari dinampakkan segala rahasia. Maka sekali-kali tidak ada bagi 
manusia itu suatu kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong.14 

 
l. Hari di mana diperlihatkan amal masing-masing”. 

   QS. Az-Zalzalah 99: 6-8 

7‹ Í≥ tΒöθ tƒ â‘ß‰ óÁ tƒ â¨$ ¨Ψ9$# $ Y?$tG ô© r& (# ÷ρ u�ã� Ïj9 öΝßγn=≈yϑ ôãr& ∩∉∪  yϑsù ö≅ yϑ÷è tƒ tΑ$s) ÷W ÏΒ >ο§‘sŒ # \�ø‹ yz …çν t� tƒ ∩∠∪ 

 tΒuρ ö≅ yϑ÷è tƒ tΑ$ s)÷W ÏΒ ;ο §‘sŒ #v� x© …çν t� tƒ ∩∇∪ 

  

”Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula”.15 
 

Melihat ayat-ayat di atas, hari dalam al-Qur’an mengandung makna 

bermacama-macam, hari diartikan dengan seribu tahun, lima puluh ribu 

tahun, hari diperlihatkan amal masing-nasing, hari Allah menciptakan langit 

dan bumi dalam sittatu ayya>m  (enam hari), dan lain-lain. 

2222....            Makna Sittatu AyyMakna Sittatu AyyMakna Sittatu AyyMakna Sittatu Ayyaaaa>> >>m m m m MMMMenurut Tinjauan Bahasa enurut Tinjauan Bahasa enurut Tinjauan Bahasa enurut Tinjauan Bahasa     

Secara istilah kata sittatu ayya>m terdiri dari dua suku kata, yaitu 

sittatu (���) dan ayya>m (ا��م). Sittatu yang berarti bentuk hitungan atau 

bilangan yang diartikan 6 (enam).16 Ayya>m merupakan bentuk jamak dari 

yaum  (م��) yang berarti hari, masa, waktu, periode, yang mana kedudukannya 

adalah ود��
 dari  ��� ,17 jadi  sittatu ayya>m   diartikan 6 (enam) hari. 

                                                 
14 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm.1048. 
 
15 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm. 1087. 
 
16 Muhammad Khalafullah, al-Mu’jamul Wasi>t}, (Mis}ra: Da>r al-Ma’a>rif. 1393-1973), hlm. 

461.   
 
17 Muhammad Khalafullah, Al-Mu’jamul Wasi>t}….hlm. 461.  
 



 
 

 
 

43 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, yang dimaksud dengan 

hari adalah waktu yang dimulai dari pagi sampai kembali pagi  (waktu yang 

lamanya 24 jam),18 atau waktu malam dan siang yang jumlahnya 24 jam.19 

Keadaan tersebut dimulai dengan terbitnya matahari sampai terbenamnya 

matahari (jarak yang ditempuhnya sehari semalam). 

Disamping makna di atas hari juga diartikan dengan beberapa makna: 

pertama, waktu yang dimulai dari pagi sampai pagi lagi (yaitu satu putaran 

bumi pada sumbuhnya selama 24 jam).20 Kedua, situasi atau keadaan yang 

terjadi 24 jam. Ketiga, banyaknya jam dalam waktu sehari yang digunakan 

untuk bekerja. Keempat, waktu atau masa. 21 

3333.  .  .  .  Menurut para MufassirMenurut para MufassirMenurut para MufassirMenurut para Mufassir    

Makna sittatu ayya>m dalam beberapa ayat menjadi bahasan panjang 

lebar di kalangan mufassir. Al-Qur’an QS. Al-H{ajj 22: 47 menyebutkan, 

bahwa sehari dalam pertumbuhan dan perkembangan alam ini, berbeda dari 

ukuran hari yang kita kenal di bumi sekarang. Sehari diartikan dengan  masa 

yang panjang, seribu tahun atau lebih, kalau diukur dengan hari biasa. Selain 

dari itu, perputaran zaman yang ditimbulkan oleh pergantian hari, dan  

                                                 
18 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hlm. 509. 
 
19 Ibnu Manz}u>r, Lisa>nul ‘Arab, Juz I, (Beirut: Da>r al-Lisa>n al-‘Arab, tt), hlm.222 dan 

1021.  
 
20 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1976), hlm. 346. 
 
21 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia  Kontemporer...hlm. 509.  
  



 
 

 
 

44 

pertukaran siang dan malam membawa berbagai perubahan dalam kehidupan 

manusia.22 

Pendapat  mufassir tentang makna sittatu ayya>m terhadap penciptaan 

alam menurut Musthafa KS dalam bukunya Alam Semesta dan 

Kehancurannya, terdapat empat pendapat,23 yaitu: 

a. pendapat yang mengatakan, bahwa  sittatu ayya>m dalam penciptaan 

alam semesta adalah enam hari sebagaimana hari di dunia. 

b. pendapat yang mengatakan bahwa sittatu ayya>m adalah hari menurut 

Tuhan dimana sehari Tuhan sama dengan seribu tahun di dunia (QS. 

Al-H{ajj ayat 47). 

c. pendapat yang mengatakan sittatu ayya>m  disitu adalah 300.000 tahun 

di bumi, jadi sehari sama dengan 50.000 tahun di bumi (QS. Al-Ma’a>rij 

ayat 4). 

d. Pendapat yang tidak memberikan komentar apa-apa kecuali 

menyerahkannya kepada Allah yang lebih tahu hal yang sebenarnya. 

Untuk mengungkapkan dan mengklasifikasikan pendapat-pendapat di 

atas penulis mengambil tujuh tokoh mufassir yaitu :  

Pertama, menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misba>h 

menyebutkan, bahwa  sittatu ayya>m berarti enam kali 24 jam,  ketika itu 

matahari, bahkan alam raya belum tercipta. Beliau berpendapat demikian, 

                                                 
22 Fachruddin, Ensiklopedi al-Qur’an, Jilid I, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 

406. 
  
23 Musthafa KS, Alam Semesta dan Kehancurannnya menurut al-Qur’an dan Ilmu 

Pengetahuan, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1980), hlm. 44.  
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karena kata sittatu ayya>m  dalam beberapa ayat ditujukan kepada manusia 

dan menggunakan bahasa manusia, sedang manusia memahami sehari sama 

dengan 24 jam. Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya sehari 

yang 24 jam saja, tetapi juga digunakan untuk menunjukkan periode atau 

masa tertentu, yang sangat panjang atau singkat. Al-Qur’an surat al-H{ajj 22: 

47 dan Al-Ma’a>rij 70: 4, “enam hari” menurut perhitungan Allah dan sehari 

sama dengan lima puluh ribu tahun, 24seperti dalam Firman-Nya: 

”Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitungan kamu”.25 

 
”Malikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada-Nya dalam sehari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun”26 

   
 

Melihat penafsiran Quraish Shihab di atas, ia lebih condong kepada 

kategori pendapat kesatu, kedua dan ketiga, dimana menurut beliau hari bisa 

diartikan bermacam-macam sesuai dengan konteks masing-masing ayat. 

Kedua, Al-Qurt}ubi> berpendapat mengenai waktu sehari yang 

sebanding dengan seribu tahun menurut waktu di dunia. Ia  menjelaskan 

bahwa kecepatan tempuh para malaikat sangat tinggi, sehingga sehari daya 

tempuh mereka setara dengan seribu tahun waktu tempuh manusia di dunia.  

Ukuran  seribu tahun itu adalah untuk perjalanan turun dari langit ke  bumi 

dan naik lagi ke langit, atau lima ratus tahun untuk setiap perjalanan turun 

                                                 
24 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 9, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 513.  
 
25  QS. Al-H{ajj 22: 47.  
 
26  QS. Al-Ma’a>rij 70: 4. 
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dari langit ke bumi dan naik lagi ke langit, atau lima ratus tahun untuk setiap 

perjalanan. Ketiga, Ibnu ’Abba>s dan Ad{-D{ahha>k berpendapat bahwa waktu 

seribu tahun itu untuk perjalanan turun saja dan seribu tahun lagi untuk 

perjalanan naik.27 

Keempat, Al-Qusyairi berpendapat bahwa waktu itu adalah hari di 

akhirat yang sehari ukurannya setara dengan seribu tahun menurut ukuran 

manusia. Hal ini dikarenakan besarnya masalah penciptaan langit dan bumi, 

bukan berarti Allah tak mampu melakukannya dalam waktu singkat, tetapi 

Dia hendak memberi pengetahuan kepada hamba-Nya secara perlahan dan 

seksama, dan agar para malaikat dapat melihat kemahakuasaan-Nya dari 

waktu ke waktu.28  

Menurut pendapat al-Qurt}ubi>, Ibnu ’Abba>s, Ad{-D{ahha>k dan al-

Qusyairi, termasuk dalam kategori pendapat kedua, yaitu yang menyatakan 

bahwa enam hari adalah hari menurut ukuran Tuhan, dimana sehari Tuhan 

sama dengan seribu tahun di bumi. 

Kelima, Yusuf Ali (1934) mengartikan ”hari” dalam ayat-ayat tentang 

tahap-tahap penciptaan alam, sebagai periode yang panjang atau ”age”.29 

Hanya Allah yang mengetahui hakekat sebenarnya makna tersebut. Pendapat 

Yusuf Ali termasuk dalam kategori pendapat keempat. 

                                                 
27  Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Volume 3, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), hlm. 1109. 
   
28 Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata... hlm. 1109. 
 
29 Maurice Bucaille, Bibel Qur’an dan Sains Modern, Terj. M. Rasjidi, (Jakarta: PT. 

Bulan Bintang, 1978), hlm. 152.  
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Keenam, al-Mara>gi> mengatakan, penciptaan langit dan bumi dalam 

enam hari, yaitu hari-hari Allah dan periode-periode yang dikehendaki-Nya 

dalam penciptaan dan pembentukan makhluk, jadi sittatu ayya>m bukan hari-

hari di dunia yang keberadaannya setelah adanya penciptaan tersebut. Oleh 

karena itu, menurut al-Mara>gi> kurang tepat bila seseorang mengukur hari-hari 

Allah itu dengan hari-hari di bumi, seperti dalam firman-Nya (al-H{ajj 22:47 

dan al-Ma’a>rij 70:4).  

Hari-hari selain di bumi ini, yakni hari-hari di planet-planet yang 

tergabung dalam tata surya, tidaklah sama panjangnya dengan hari-hari di 

bumi ini, sesuai dengan volume masing-masing planet jauh dan kecepatan 

rotasinya. Sedang pembentukan alam ketika Allah menciptakan asap 

(dukha>n), yang oleh para ahli disebut kabut menjadi matahari terang, satu 

hari di waktu itu, diperkirakan sama dengan jutaan tahun dari waktu-waktu di 

bumi.30 Pendapat al-Mara>gi> berdasarkan penafsirannya di atas termasuk 

dalam kategori pendapat kesatu, kedua dan ketiga. 

Ketujuh, Ibnu Kats\ir mengatakan, mengenai makna enam hari tersebut, 

diartikan hari-hari seperti ukuran di dunia tetapi juga diartikan seperti seribu 

tahun menurut perhitungan dunia.31 Pendapat Ibnu Kats\ir berdasarkan 

penafsirannya di atas termasuk dalam kategori kesatu dan kedua. 

                                                 
30 Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maraghi, Juz 12, terj. Bahrun Abu Bakar dkk, 

(Semarang: CV. Toha Putra, 1992, hlm. 6-7.  
 
31 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: PT. Bina 

Ilmu, 1988), hlm. 77.  
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Apabila merujuk kepada keempat pendapat di atas penulis sependapat 

dengan ketegori yang keempat, karena meskipun pada hakekatnya nomer 

empat ini bukan pendapat, tetapi menurut penulis penyerahan maksud kepada 

Tuhan lebih hati-hati dan dibenarkan. 

 Melihat penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sittatu ayya>m 

dalam penciptaan alam tidaklah cukup menunjukkan kepada hari seperti di 

bumi, tetapi lebih menunjukkan waktu yang sangat panjang bukan hari-hari 

seperti yang ada di dunia, karena sebelum penciptaan alam belum ada malam 

dan siang dan hakekat sebenarnya makna sittatu ayya>m hanya Allah yang 

mengetahuinya.   

 

B. Konsep Penciptaan AlamB. Konsep Penciptaan AlamB. Konsep Penciptaan AlamB. Konsep Penciptaan Alam    

1. Menurut Ahli Tafsir 

Untuk mengungkap konsep penciptaan alam menurut ahli tafsir, 

penulis mengambil tiga pendapat para mufassir yaitu, Must}afa> al-Mara>gi>,  

Quraish Shihab, dan Hamka. Peneliti mengambil pendapat mufasir tersebut 

dengan alasan sebagai berikut: 

Pertama, pembahasaan al-Mara>gi> dalam kitabnya Tafsi>r al-Mara>gi> 

tidak memfokuskan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an pada sesuatu bidang 

tertentu, karena menurut beliau hal tersebut diaggap bisa menyempitkan isi 

kandungan al-Qur’an yang sebenarnya luas dan universal. Bahasa yang 

beliau gunakan cocok dengan kondisi umat dan pemikiran di abad modern. 
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Kedua, Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir al-Mishba>h, penafsiran 

beliau tidak hanya berdasarkan pendapat beliau sendiri, tetapi ia juga 

menampilkan riwayat-riwayat baik dari hadits, sahabat, thabi’in serta dari 

pakar lain (ilmuan) untuk membantu pemahaman terhadap ayat-ayat yang 

ditafsirkan. Ia juga menjunjung keserasian antara pesan, kesan dan 

keserasian al-Qur’an. 

Ketiga, Hamka dalam kitabnya Tafsir al-Azhar, penafsiran beliau tidak 

hanya tekstual atau penafsiranan yang memahami ayat hanya sekedar 

melihat makna lafdziyyah saja, tetapi beliau mencantumkan pendapat 

beberapa ulama’ atau mufassir dan menggabungkan penafsirannya dengan 

teori-teori yang berkembang di era modern, misalnya ketika beliau 

menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan alam. 

Menurut Al-Mara>gi> dalam Tafsir al-Maraghi, ia menyimpulkan  konsep 

penciptaan alam ada sembilan poin,32 yaitu: 

a.   Bahan penciptaan langit dan bumi adalah asap atau seperti asap. 

b. Materi asap itu asalnya menjadi satu, kemudian Allah memisahkan 

keduanya, dengan memisahkan sebagian yang lain, lalu diciptakan bumi 

dan tujuh langit 

c. Penciptaan bumi berlangsung selama dua hari (masa) dan bagian yang 

kering, gunung-gunung yang terpancang di sana, tumbuh-tumbuhan dan 

binatang berlangsung dua hari (masa) sehingga menjadi empat hari 

(masa). 

                                                 
32 Ahmad Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maraghi, Juz VIII, terj. Bahrun Abu Bakar dkk, 

(Semarang: CV. Toha Putra,1992), hlm. 315-316. dan lihat QS. Al-Anbiya>’:30  
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d. Setiap makhluk hidup diciptakan dari air. 

e. Hari-hari pertama penciptaan bumi merupakan masa ketika bumi itu 

seperti asap ketika dipisah dari gugusan materi umum, yang daripadanya 

diciptakan segala sesuatu. 

f. Hari kedua ialah masa ketika bumi berupa air setelah tadinya berupa uap 

atau asap. 

g. Hari ketiga ialah masa tumbuhnya bagian yang kering dan munculnya 

gunung-gunung. 

h. Hari keempat ialah masa munculnya jenis-jenis makhluk hidup dari air, 

yaitu tumbuh-tumbuhan dan binatang. 

i. Disempurnakan benda-benda langit dari materi asap dalam dua hari yang 

lain, yakni dua masa yang serupa dengan dua masa penciptaan benda 

bumi. 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishba>h, mengemukakan ada dua teori 

penciptaan alam. Teori pertama, berkaitan dengan terciptanya tata surya, 

dalam tafsir ini disebutkan bahwa kabut di sekitar matahari  menyebar dan 

melebar pada ruangan yang dingin. Butir-butir gas yang membentuk kabut 

bertambah tebal pada atom-atom debu yang bergerak cepat. Atom-atom itu 

kemudian mengumpul, akibat terjadinya benturan dan akumulasi, dengan 

membawa kandungan sejumlah gas berat.33  

                                                 
33 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 8, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 444. 
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Seiring dengan berjalannya waktu, akumulasi itu semakin bertambah 

besar hingga membentuk planet-planet, bulan dan bumi dengan jarak yang 

sesuai. Penumpukan itu sendiri, mengakibatkan bertambah kuatnya tekanan 

yang pada gilirannya membuat temperatur bertambah tinggi, dan pada saat 

sulit bumi mengkristal karena dingin, dan melalui proses sejumlah letusan 

lava yang terjadi setelah itu. Bumi memperoleh sejumlah besar uap air dan 

karbon dioksida surplus lava yang mengalir. Salah satu faktor yang 

membantu terbentuknya oksigen yang segar di udara setelah itu adalah 

aktivitas dan interaksi sinar matahari melalui asimilasi sinar bersama 

tumbuhan generasi awal dan rumput-rumputan.34 

Teori kedua, bahwa bumi dan langit pada dasarnya tergabung secara 

koheren sehingga seolah satu masa. Hal ini sesuai dengan penemuan mutakhir 

mengenai teori terjadinya alam raya. Menurut penemuan itu, sebelum 

terbentuk alam seperti sekarang ini, bumi merupakan kumpulan sejumlah 

besar kekuatan atom-atom yang saling berkaitan dan di bawah tekanan yang 

sangat kuat yang hampir tidak dapat dibayangkan oleh akal.  

Penemuan mutakhir juga menyebutkan bahwa semua benda langit 

sekarang beserta kandungan-kandungannya, termasuk di dalamnya tata surya 

dan bumi, sebelumnya terakumulasi sangat kuat dalam bentuk bola yang jari-

jarinya tidak lebih 3.000.000 mil. Cairan atom pertamanya berupa ledakan 

dahsyat yang mengakibatkan tersebarnya benda-benda alam raya ke seluruh 

                                                 
34 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h...hlm. 444. 
  



 
 

 
 

52 

penjuru, yang terakhir dengan terciptanya berbagai benda langit yang 

terpisah, termasuk tata surya dan bumi.35 

Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar, bahwa Allah menciptakan alam 

semesta beserta isinya (langit dan bumi) adalah enam masa atau zaman, yang 

dimulai dari zaman pertama, semuanya masih merupakan uap (asap), yang 

pada tahap selanjutnya timbul pecahan kecil, yang kemudian menjadi bumi. 

Zaman kedua, dari uap itu kemudian bersilih menjadi air. Zaman 

ketiga, dari air itu kemudian timbul yang kering, yang pada tahap selanjutnya 

terkumpul menjadi bukit-bukit dan gunung-gunung. Zaman keempat, 

mulailah kelihatan yang hidup dan yang mati, yang terdiri dari tumbuh-

tumbuhan dan binatang. Zaman kelima dan zaman keenam, terciptalah alam 

ini. 36 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa konsep kosmologi dalam 

al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

Pertama, alam semesta atau jagat raya (kosmos) merupakan makhluk 

ciptaan Allah Swt dan Allah-lah yang mengendalikan sekaligus sebagai 

sentral alam semesta ini. Hal ini merupakan penolakan pandangan yang 

menyatakan bahwa kosmos ini ada dengan sendirinya secara alami. 

                                                 
35 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h…hlm. 444 dan lihat QS. Al-Anbiya>’ (21) ayat 

30. 
 
36 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XVII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, tth), hlm.39. 
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Kedua, al-Qur’an hanya memberikan penjelasan secara global tentang 

proses kejadian alam ini, sehingga memberikan kesempatan kepada siapapun 

untuk mengadakan penelitian menurut kemampuan penelitiannya.37 

Ketiga, kosmos diciptakan dalam sittatu ayya>m, mulai masih berupa 

asap, hingga terjadi seluruh alam beserta isinya. begitu juga penciptaan langit 

yang tujuh termasuk di dalamnya. 

 

2. Menurut Ahli Ilmu Pengetahuan atau Saintis (ilmuan) 

Sebagaimana para mufassir yang telah mengungkap konsep penciptaan 

alam semesta dalam al-Qur’an, para ilmuan juga mempunyai beberapa 

pendapat mengenai konsep penciptaan alam. Uraian tentang konsep 

penciptaan alam menurut para ilmuan penulis mengambil pendapat tiga tokoh, 

yaitu : Achmad Baiquni, Zaglul an Najjar dan Anton Bakker. 

Alasan penulis mengambil pendapat ketiga tokoh di atas adalah: 

pertama Baiquni disamping seorang Saintis, ia juga sudah menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an meskipun hanya berdasarkan tema-tema tertentu. Ia lebih 

banyak menggunakan teori-teori ilmu pengetahuan alam untuk memperjelas isi 

dan kandungan al-Qur’an. Ia berusaha memberikan sebuah pemikiran bahwa 

pengembangan sains itu justru diperintahkan, sehingga tampak kebesaran dan 

kekuasaan-Nya secara lebih nyata dan supaya manusia dapat menguasai 

pengetahuan tentang sifat dan keadaan alam ini. 

                                                 
37 Imam Syafi’i, Konsep Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm.109. 
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Kedua Zaglul an Najjar adalah ilmuan terkenal di Mesir, pendapatnya 

sama halnya dengan Baiquni yang berusaha menghubungkaan penafsiran al-

Qur’an dengan teori-teori ilmiah yang berkembang di era modern. 

Ketiga Anton Bakker, ia berusaha memberikan sebuah sintesis baru yang 

konsekuen dari berbagai buah perenungan para filosof besar sepanjang sejarah 

mengenai dasar-dasar yang paling radikal, universal dan seluruh realitas, 

sehingga pendapatnya merujuk pada pendapat-pendapat tokoh sebelumnya  

Ahmad Baiquni mengidentifikasikan konsep alam semesta sebanyak 

enam tahapan periode evolusi alam, yang diawali setelah terjadinya ledakan 

yang maha dahsyat38. Tahapan-tahapan tersebut adalah: 

a. Dalam tahapan ini seluruh kosmos yang terdiri dari ruang, materi dan 

radiasi telah ditentukan interaksinya, sifat serta gerakannya. 

Sedangkan kandungan energi dan materi dalam alam semesta 

ditentukan jumlahnya dan suhu kosmos, karena ekspansi turun menjadi 

berjuta-juta ratus derajat. 

b. Tahap ini dimulai ketika suhu kosmos turun hingga mencapai seratus 

ribu juta derajat. Kerapatan materi dalam alam adalah empat juta ton 

tiap liter. 

c. Tahap ini dimulai ketika suhu kosmos tinggal seribu juta derajat dan 

kerapatan materinya tinggal 20 kg tiap liter. 

                                                 
38 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam al-Qur’an...hlm. 152-153 dan lihat A. 

Baiquni, Islam dan Ilmu Pengetahuan Modern, (Bandung: Pustaka Salman ITB, 1983), hlm. 35-
39. 
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d. Tahap ini dimulai ketika suhu kosmos berada di bawah seratus derajat. 

Kerapatan materinya tinggal sepersepuluh kg tiap liter. Dalam tahap 

ini telah dimulai penyusunan inti-inti atom dan ada kemungkinan 

terjadinya pengelompokan-pengelompokan materi, sebagai akibat dari 

adannya ketidak seragaman lokal, yang nantinya akan berevolusi 

menjadi galaksi-galaksi. 

e. Tahap ini dimulai ketika atom-atom mulai terbentuk sehingga elektron 

bebas sangat berkurang jumlahnya dalam kosmos. Dalam tahap ini 

cahaya mengisi ruang alam.  

f. Tahap ini ketika kabut materi yang terdiri dari atom-atom mulai 

mengumpul dan membentuk bintang-bintang dan galaksi-galaksi, 

diantaranya terdapat matahari yang dikelilingi oleh bumi dan planet-

planet.  

Dalam tahapat-tahapan alam semesta di atas terlihat materi antar 

bintang dimulai pada tahapan keempat ketika suhu kosmos berada di bawah 

seratus juta derajat. Kemudian pada tahapan keenam barulah evolusinya 

membentuk sistem tata surya yang termasuk di dalamnya matahari, bumi dan 

planet-planet lainnya.  

Ledakan maha dahsyat tersebut dapat melemparkan materi seluruh 

jagat raya ke semua arah. Benda-benda tersebut berkumpul menjadi satu di 

bawah tekanan yang tinggi dan sangat kuat, sehingga menyebabkannya pecah 

dan runtuh berantakan (collapse). Kejadian ini yang disebut meledak 

berkeping-keping. Kepingan-kepingan ini akhirnya membentuk matahari, 
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bintang-bintang, planet-planet, satelit-satelit, galaksi, dan benda-benda 

semesta lainnya. Semuanya  bertaburan memenuhi ruang kosong, karena 

tidak mungkin materi seluruh alam itu berkumpul di suatu tempat dalam 

ruang alam tanpa menyatu dengan gaya gravitasi yang sangat kuat, hingga 

volumenya mengecil, kemudian terjadilah dentuman besar. 

 Dentuman besar itu terjadi ketika seluruh materi kosmos keluar 

dengan kecepatan yang sangat besar dan suhu yang sangat tinggi dari volume 

yang sangat kecil. Dari sinilah akhirnya fisikawan mengakui bahwa semua 

alam tiada, tetapi kemudian sekitar 12 milyar tahun yang lalu tercipta dari 

ketiadaan39. Pernyataan di atas sama seperti ”Big Bang Theory”, yang 

menganggap bahwa alam semesta ini terjadi akibat dari ledakan satu gumpal 

zat raksasa. Dengan kata lain, bahwa alam semesta ini asalnya berupa satu 

benda raksasa saja, kemudian pecah akibat tekanan tenaga dalam di tengah-

tengahnya, sehingga pecah menjadi berkeping-keping dan kepingan-kepingan 

itu menjadi benda-benda alam.  

Zaglul an Najjar mengatakan, pada masa-masa silam peredaran bumi 

lebih cepat dari masa-masa sesudahnya, dan ini berarti juga pertambahan 

jumlah hari-hari dalam setahun di bumi. Pada periode Cabrian -sekitar 600 

miliun tahun yang lalu- setahun sama dengan 425 hari, lalu pada pertengahan 

periode Ordovician -sekitar 450 miliun tahun yang lalu– sama dengan 415 

hari. Pada periode Triassic –200 miliun tahun yang lalu– jumlah hari dalam 

                                                 
39 Achmad Baiquni, al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta: PT. Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 211. 
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setahun sama dengan 385 hari, demikian bumi dari hari ke hari melambat 

peredarannya sehingga sekarang setahun sama dengan 365 hari atau 365 hari, 

lima jam, 49 menit dan 12 detik.40 

Zaglul an Najjar mengemukakan bahwa pada masa awal penciptaan 

langit dan bumi, kecepatan edar bumi dalam porosnya sangat tinggi, sehingga 

jumlah hari dalam setahun melebihi 2200 hari dengan panjang malam dan 

siang hanya kurang dari empat jam. Kemudian sedikit demi sedikit 

kecepatannya berkurang di mana sekarang ini mencapai 24 jam. 

Zaglul juga menguraikan bahwa proses penciptaan alam yang melalui 

enam periode41 itu adalah sebagai berikut : 

a. Periode pertama, adalah periode ar-Ratq yakni gumpalan yang menyatu. 

Ini merupakan asal kejadian langit dan bumi. 

b. Periode kedua, adalah al-Fatq yakni masa terjadinya dentuman dahsyat Big 

Bang yang mengakibatkan terjadinya awan/kabut asap. 

c. Periode ketiga, adalah terciptanya unsur-unsur pembentukan langit yang 

terjadi melalui gas hydrogen dan helium 

d. Periode keempat, terciptanya bumi dan benda-benda angkasa dengan 

berpisahnya awan berasap itu serta memadatnya akibat daya tarik. 

                                                 
40 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 177. 
 
41 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir  al-Mishba>h... hlm.116. 
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e. Periode kelima, adalah masa penghamparan bumi, serta pembentukan kulit 

bumi lalu pemecahannya, penggerakan oasis dan pembentukan benua-

benua dan gunung-gunung serta sungai-sungai dan lain-lain. 

f. Periode keenam, adalah periode pembentukan kehidupan dalam bentuknya 

yang paling sederhana, hingga penciptaan manusia. 

Menurut Anton Bakker, permulaan alam dimulai antara 15 dan 20 ribu 

juta tahun. Pada waktu itu terjadi ”dentuman besar” (the Big Bang), 

semacam letusan dahsyat dari suatu hal yang tunggal (singularity) yang 

memiliki kepadatan tak terhingga. Sejak  saat itu materi menyebarkan diri 

dan semakin menjauh satu sama lain, sehingga angkasa meluas (the 

expanding universe).42 

Demikian konsep penciptaan alam semesta menurut observasi para 

saintis (ilmuan), yang mereka sajikan bukanlah berdasarkan pada pemikiran 

spekulatif belaka tetapi berdasarkan dengan metode berfikir empiris 

eksperimental yang dapat dikaji ulang dan diperiksa kembali, dengan 

demikian ketepatan informasi yang dilahirkan  al-Qur’an  dan sains tentang 

alam semesta tidak berlawanan, akan tetapi dapat mengantarkan manusia ke 

dalam suatu kepastian keyakinan bahwa Allah yang menciptakan dan 

mengatur sekalian alam. 

Hal ini sesuai dengan misi al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang dapat 

membawa jiwa manusia dekat kepada Tuhannya, sebagai pencipta tunggal 

alam semesta dan juga sebagai bukti dan indikasi tentang keajaiban al-Qur’an 

                                                 
42 Anton Bakker, Kosmologi dan Ekologi; Filsafat tentang Kosmos sebagai Rumahtangga 

Manusia, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 414.  
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bahwa semua isinya tidak mungkin bertentangan dengan hasil temuan sains, 

bahkan sains dapat dijadikan sebagai saksi atas kebenaran-kebenaran yang 

diinformasikannya. 
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BAB   IVBAB   IVBAB   IVBAB   IV    

SITTATU AYYASITTATU AYYASITTATU AYYASITTATU AYYA<<<<MMMM        DAN KONSEP PENCIPTADAN KONSEP PENCIPTADAN KONSEP PENCIPTADAN KONSEP PENCIPTAAN ALAM MENURUT AN ALAM MENURUT AN ALAM MENURUT AN ALAM MENURUT 

PENAFSIRAN TPENAFSIRAN TPENAFSIRAN TPENAFSIRAN T{{{{ANTANTANTANT{{{{AAAA<<<<WIWIWIWI<<<<        JAUHARIJAUHARIJAUHARIJAUHARI<< <<        DALAM TAFSIR DALAM TAFSIR DALAM TAFSIR DALAM TAFSIR ALALALAL----JAWA<JAWA<JAWA<JAWA<HIR FI HIR FI HIR FI HIR FI < < < < 

TAFS>>>>>I>TAFS>>>>>I>TAFS>>>>>I>TAFS>>>>>I> << <<RI ALRI ALRI ALRI AL----QUR’AQUR’AQUR’AQUR’A<<<<N ALN ALN ALN AL----KARIKARIKARIKARI<< <<MMMM    

    
    
    
    
AAAA.... Tinjauan terhadap Proses Penciptaan AlamTinjauan terhadap Proses Penciptaan AlamTinjauan terhadap Proses Penciptaan AlamTinjauan terhadap Proses Penciptaan Alam    

1. Penafsiran T{ant}a>wi> tentang  proses Penciptaan Alam dalam enam hari 

(sittatu ayya>m) dalam tafsir al-Jawa>hir 

Ayat-ayat al-Qur’an tentang proses penciptaan alam  dalam sittatu 

ayya>m terdapat dalam tujuh surat yakni : QS. Al-A’ra>f  (7:54), QS. Yu>nus 

(10:3), QS. Hu>d (11:7), QS. Al-Furqa>n (25:59), QS. As-Sajadah (32:4), 

QS. Qa>f (50:38), dan QS. al-H{adi>d (57:4). Pada  bab ini akan dibahas 

secara singkat penafsiran T{ant}a>wi> tentang ayat-ayat proses penciptaan 

alam dalam sittatu ayya>m, yang penulis awali dengan surat di bawah ini : 

a. QS. Al-A’ra>f (7:54) 

āχ Î) ãΝ ä3−/ u‘ ª!$# “Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{ $#uρ ’ Îû Ïπ −GÅ™ 5Θ$ −ƒr& §ΝèO 3“uθ tG ó™$# 

’ n?tã Ä ó̧÷ yêø9$# Å ǿó ãƒ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$ pκ ¨]9$# …çµ ç7è=ôÜtƒ $ ZW� ÏWym }§ ôϑ¤±9 $#uρ t�yϑs)ø9 $#uρ tΠθ àf ‘Ζ9$#uρ 

¤N≡t�¤‚ |¡ãΒ ÿ ÍνÍ÷ ö∆ r'Î/ 3 Ÿω r& ã&s! ß, ù=sƒø: $# â÷ ö∆F{$# uρ 3 x8u‘$ t6s? ª! $# �> u‘ tÏΗs>≈yè ø9 $# ∩∈⊆∪   

 
“Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayang di atas ‘arasy. Dia 
menutupkan malam kepada siang dan mengikutinya dengan cepat, dan 
diciptakannya pula matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
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tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah 
hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah Tuhan semesta alam”.1 
 

T{ant}a>wi> menafsirkan sittatu ayya>m dengan enam masa atau 

periode, artinya Allah menciptakan langit dan bumi pada enam masa atau 

periode, dan adanya peredaran materi yang halus atau lembut yang 

disebut ats\i>r.     

Pergerakan ats\i>r atau materi yang halus tersebut antara lain 

peredaran matahari (kita ketahui peredarannya tersebut dalam waktu 

beribu-ribu tahun), peredaran bintang, peredaran planet, peredaran bulan 

dan bumi, barang tambang, tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia. 

Peredaran materi-materi itu semuanya terjadi dalam enam masa, 

sebagaimana Allah telah menciptakan apa yang ada di langit dan             

di bumi. 2 

Menurut T{ant}a>wi> Allah  menciptakan alam dalam enam masa atau 

periode, diartikan sebagai enam tahapan penciptaan alam yang diawali 

dengan penciptaan matahari, bumi bersama planet-planet yang 

mengelilingi matahari, barang-barang tambang, tumbuh-tumbuhan, 

binatang-binatang, dan manusia, sebagaimana Allah menciptakannya.3  

T{ant}a>wi> menjelaskan bahwa kata yaum yang berlaku dalam ilmu 

al-Ba>biliyi>n dan Asyu>riyi>n, yang telah difahami oleh para ulama’ di 

                                                 
1  Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Mas Inti,tt), 

hlm. 230.  
 
2 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz IV, ( Mesir: Mus}t}afa> al-

Ba>bi> al-Halabi>, 1350 M), hlm.164. 
 
3 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri…hlm. 164. 
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perpustakaan kerajaan Asyu>r Ba>ni>ba>n bahwa hari menurut mereka adalah 

al-Buru>j (gugusan bintang) dan peredarannya, yaitu antara lain pertama, 

al-Buru>j (gugusan bintang) terbagi menjadi 12 bagian dan membagi 

peredaran yang lamanya selama 360 derajat, membagi satu minggu tujuh 

hari, mereka (Babilonia dan Asyuriyah) berkata jika kita kembali kepada 

kebenaran pada suatu masa, maka terdapat 43.200 tahun dan mereka 

menyebutkan masa tersebut sebagaimana al-ayya>m al-‘a>’lamiyah. 4 

Mereka juga menetapkan tahun Syamsiyyah selama 365 hari, 

kemudian mereka membagi al-yaum al-‘a>lami> satu hari selama 12 jam. 

Jika kita berfikir bahwa sesungguhnya yaum lebih dari 10.000 tahun dan 

itu merupakan al-yaum al-‘a>lami>.5 

Menurut T{ant}a>wi> yaum dalam ayat tersebut merupakan ibarat 

atau metafora saja dari masa-masa yang panjang dan hanya Allah yang 

mengetahui maksudnya, karena hari tersebut bukan hari-hari yang biasa 

kita alami.6 Kata yaum dengan jamaknya ayya>m (masa atau periode) 

dalam al-Qur’an bukanlah batasan waktu antara terbenamnya matahari 

hingga terbenamnya lagi esoknya seperti hari di bumi.  

Dalam bahasa Arab dan kebanyakan ayat-ayat al-Qur’an, kata 

yaum  ini dipakaikan kepada suatu masa atau periode, yang kadarnya 

                                                 
4 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri…,hlm. 165.  
 
5 T{ant}a>wi>  Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz IV…,hlm.165. 
 
6 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz IV, (Mesir: Mus{t}hafa> al-Ba>bi> al-Halabi>, 1350 

M), hlm.165. 
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tidak dapat ditentukan dan tidak ada seorang pun yang mengetahui 

hakikatnya secara pasti kecuali Allah.7   

Allah berkuasa dan mengatur segala yang diciptakan-Nya, 

sehingga berfungsi sebagaimana yang Dia kehendaki. Antara lain: 

mengatur Peredaran antara bumi dan langit. Dia menutupkan kegelapan 

malam kepada siang, demikian juga halnya dengan siang yang 

mengikutinya dengan cepat, sehingga begitu siang datang dalam kadar 

tertentu, begitu juga kegelapan malam pergi dalam kadar yang sama. 

Bintang berjalan pada porosnya, tidak ada bintang-bintang pun berjalan 

tanpa aturan, maka bila terjadi penciptaan seperti itu dan peredaran yang 

demikian terjadi, maka Allah adalah Maha Agung dan Bijaksana dan 

Maha  Suci Allah yang mengatur dan menuhani seluruh alam.8  

Allah menetapkan bagi-Nya hukum-hukum yang berlaku atasnya 

(benda-benda ciptaan Allah yang telah disebutkan di atas) dan benda-

benda tersebut tidak dapat mengelak dari hukum-hukum yang ditetapkan 

Allah. Menciptakan, yakni menetapkan ukuran tertentu bagi setiap 

ciptaan, sedangkan memerintah, yakni mengatur dan menguasai apa yang 

diciptakan-Nya. 

 

 

                                                 
7 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam Sains dan al-Qur’an, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 139-140. 
  
8 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz IV…,hlm. 165. 
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b. QS. Yu>nus (10:3) 

¨β Î) ÞΟä3−/u‘ ª! $# “Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{$#uρ ’ Îû Ïπ−G Å™ 5Θ$−ƒr& §ΝèO 3“uθ tG ó™$# 

’ n?tã Ä¸ ö�yè ø9 $# ( ã�În/y‰ ãƒ t�øΒ F{ $# ( $ tΒ ÏΒ ?ì‹Ï'x© āω Î) .ÏΒ Ï‰ ÷è t/ ÏµÏΡ øŒ Î) 4 ãΝ à6Ï9≡ sŒ ª!$# 

öΝ à6š/ u‘ çνρ ß‰ç6 ôã $$ sù 4 Ÿξ sù r& šχρã�©. x‹s? ∩⊂∪ 

 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas 'arsy untuk 
mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at 
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, 
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran?”.9 
                                       

T{ant}a>wi> mengatakan, bahwa jika melihat definisi ahlul ard 

(penghuni bumi) maka makna yaum adalah waktu yang dibutuhkan oleh 

bumi berputar selama sehari atau sehari yang merupakan perjalanan 

matahari mengelilingi bumi satu kali putaran,10 yakni dimulai dengan 

terbitnya matahari dari timur ke barat  dalam waktu sehari semalam. 

Apabila melihat kemajuan ilmu pengetahuan alam, bahwa bumilah 

yang berputar pada porosnya mengelilingi matahari bukan matahari yang 

mengelilingi bumi. Dengan demikian, para ahli menerima definisi bahwa 

kata yaum adalah waktu yang dibutuhkan oleh bintang mengelilingi 

bintang lain. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa bintang 

satu dengan yang lain saling mengelilingi dan ini membutuhkan waktu 

                                                 
9 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Mas Inti,tt), 

hlm. 305.  
 
10 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI…., hlm. 5.   
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ratusan tahun bahkan beribu-ribu tahun11, seperti menurut ilmu falaq 

bahwa hari berarti seribu tahun atau beribu-ribu atau berjuta-juta tahun.  

Pendapat-pendapat para ahli falaq dapat memperjelas pemahaman 

terhadap kata sittatu ayya>m dalam ayat tersebut, yang mana makna 

sittatu ayya>m bukanlah satu hari satu malam melainkan berarti masa 

penciptaan langit dan bumi tersebut,12 karena perhitungan hari pada 

waktu itu belum ada. Melihat pendapat di atas kata al-ayya>m dalam al-

Qur’an membutuhkan pembahasan yang panjang lebar.  

Menurut T{ant}a>wi> yang dimaksud dengan penciptaan langit dan 

bumi dalam sittatu ayya>m, yaitu Allah bukan hanya sekedar menciptakan 

langit dan bumi saja, namun Allah juga menciptakan di langit bulan, 

matahari, bintang-bintang dan mengatur peredarannya masing-masing, 

menciptakan di bumi tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, menjadikan 

manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan, dan lain-lain serta mengatur 

segala kehidupan yang ada di alam ini. Allah melihat apa yang telah Dia 

ciptakan dengan amat baik (sempurna) pada masa keenam.13  

T{ant}a>wi> menafsirkan kata sittatu Ayya>m dengan masa keenam, di 

mana pada masa keenam Allah telah menyempurnakan ciptaan-Nya 

dengan sebenarnya, dari ciptaan yang sempurnalah tersebut terlihat 

                                                 
11 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI…dan lihat QS. Al-H{ajj 22: 47 dan QS. 

Al-Ma’a>rij 70: 4. 
 
12 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri...,Juz VI, hlm. 6. 
  
13 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri...,hlm, 6.  
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adanya kekuasaan dan kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah QS. Yu>nus (10:3). 

Informasi tentang penciptaan alam dalam enam masa 

mengisyaratkan tentang qudrah (kuasa) dan ilmu, serta hikmah Allah 

SWT. Jika merujuk kepada qudrah-Nya, maka penciptaan alam tidak 

memerlukan waktu. ”Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia 

menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: jadilah!’ maka 

terjadilah ia” (QS. Ya>si>n (36:82), dan di ayat lain ditegaskan, ”Dan 

perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti sekejab mata” (QS. Al-

Qamar (54:50).  

Hikmah dan ilmu-Nya menghendaki agar alam raya tercipta dalam 

”enam masa” agaknya untuk menunjukkan bahwa ketergesa-gesaan 

bukanlah suatu hal terpuji, tetapi yang terpuji adalah keindahan dan 

kebaikan karya, serta persesuaian dengan hikmah dan kemaslahatan.14  

Kata istawa> dari makna dasarnya, yaitu bersemayam, sedangkan 

makna majazi-nya (metafornya) yaitu berkuasa.’Arsy berarti bangunan 

yang telah diciptakan, tempat duduk raja atau singgasana dan kadang-

kadang dipahami dalam arti kekuasaan.15 Allah istawa> ’ala> al-‘arsy berarti 

mengawasi segala yang telah Dia bentuk dan Dia menciptakan benda-

benda mati, tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia dan segala yang ada di 

                                                 
14 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 

VI, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  hlm. 15. 
 
15 T{ant}a>wi> Jauhari>, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI...6. 
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bumi,16 dengan demikian penggalan ayat ini bagaikan menegaskan 

tentang kekuasaan Allah SWT, dalam mengatur dan mengendalikan alam 

raya, tentu saja hal tersebut sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya 

dari segala sifat kekurangan atau kemakhlukan. 

 

c. QS. Hu>d (11:7) 

 uθ èδ uρ “Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{$#uρ ’Îû Ïπ −G Å™ 5Θ$−ƒ r& šχ%Ÿ2 uρ …çµ ä© ö�tã 

’ n? tã Ï!$ yϑø9 $# öΝà2 uθè= ö7uŠ Ï9 öΝä3•ƒ r& ß|¡ ômr& Wξyϑtã 3  È⌡s9 uρ |M ù= è% Νä3‾ΡÎ) 

šχθèOθ ãè ö6 ¨Β .ÏΒ Ï‰÷è t/ ÏNöθ yϑø9$# £s9θ à)u‹s9 tÏ% ©!$# (#ÿρã�x'Ÿ2 ÷βÎ) !# x‹≈ yδ āω Î) Ö�ós Å™ 

×Î7•Β ∩∠∪  

Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar dia menguji 
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu 
Berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata".17 

 

Dalam surat Hu>d T{ant}a>wi> tidak menjelaskan panjang lebar 

tentang ayat tersebut karena beliau mengatakan penjelasannya sudah 

dijelaskan pada QS. Yu>nus ayat 3 dan awal QS. al-An’a>m.18 Penciptaan 

alam semesta dalam enam masa atau periode dan kemudian Allah 

                                                 
16 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI….6. 
 
17 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 327.  
 
18 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI…, 128. 
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bersemayam dalam ’arsy ketika berlangsungnya proses penciptaan alam 

semesta  di atas zat air atau sop kosmos (al-ma>’).  

Ungkapan tentang ka>na ’arsyuhu> ’ala al-ma>’, yang diartikan 

singgasana-Nya di atas zat air atau sop kosmos (al-ma>’), merupakan 

kina>yah atau kiasan, karena apabila demikian melukiskan Allah seperti 

halnya raja-raja atau penguasa di dunia yang mempunyai singgasana. Hal 

tersebut merupakan sikap yang tidak dapat diterima umat Islam, sebab 

singgasana di sini lebih tepat dipahami dengan kekuasaan atau 

pemerintahan.19 

Sedangkan di awal surat al-An’a>m, T{ant}a>wi> hanya menjelaskan 

tentang kata ja’ala berati khalaqa, yakni di mana Allah menciptakan gelap 

dan terang. Gelap seperti kegelapan malam, kebodohan, kekufuran, 

sedangkan makna terang seperti cahaya matahari, bintang dan 

keimanan.20 

 

d. QS. Al-Furqa>n (25:59) 

“Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚö‘F{ $#uρ $ tΒ uρ $yϑßγ uΖ÷� t/ ’ Îû Ïπ −GÅ™ 5Θ$−ƒ r& ¢ΟèO 3“uθ tG ó™$# 

’ n?tã Ä ö̧�yè ø9 $# 4 ß≈ yϑôm §�9$# ö≅t↔ ó¡sù  ÏµÎ/ #Z��Î6 yz ∩∈∪   

 
“yang telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam hari. Kemudian Dia bersemayang di atas ‘Arsy 

                                                 
19 Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam....,hlm. 126.  
 
20 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz III…,hlm. 3.  
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(Dialah) ar-Rahman, maka tanyakanlah tentang Dia kepada yang 
mengetahui.”21 
 

Menurut T{ant}a>wi> ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menganjurkan kepada hambanya supaya bertawakkal kepada-Nya ketika 

menjalankan suatu perbuatan, sehingga orang tersebut akan  mendapatkan 

suatu kesenangan sesuai apa yang ia kerjakan, karena segala perbuatan 

yang diperintahkan Allah adalah baik, sebagaimana Allah menciptakan 

langit dan bumi. 22   

Menurut T{ant}a>wi> dalam ayat tersebut Allah hanya menceritakan 

makna globalnya saja, karena penciptaan langit dan bumi dalam enam 

masa adalah persoalan yang tidak dapat difahami secara umum, hanya 

Allah yang mengetahui segalanya karena al-yaum bisa diartikan 

bermacam-macam kadang diartikan seribu tahun atau lima puluh tahun 

atau lebih dari itu, akan tetapi hakekat makna sebenarnya hanya Allahlah 

yang mengetahui. Sedangkan makna istawa> ‘ala> al-‘arsy maknanya bukan 

duduk di atas ‘arsy (pengertian seperti ini adalah mustahil seperti yang 

sudah dijelaskan dalan QS. Yu>nus dan Hu>d).23  

Menurut T{aba>t}aba>’i> mengutip ar-Ragib al-As}fahani> yang 

menyatakan antara lain, bahwa kata ’arsy dari segi bahasa adalah tempat 

duduk raja/singgasana, terkadang diartikan kekuasaan, sebenarnya kata 

                                                 
21 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya…,hlm. 547. 
  
22 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz XII…,hlm. 207. 
  
23 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz XII….hlm. 207. 
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ini pada mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk penguasa 

dinamakan ‘arsy, karena tingginya tempat itu dibandingkan tempat lain. 

Hakikat makna kata pada ayat tersebut tidak diketahui manusia. Adapun 

yang terlintas  dalam benak orang-orang awam tentang maknanya adalah, 

Allah Maha Suci dari pengertian itu, karena jika demikian Allah yang 

terangkat dan ditahan oleh ‘arsy, 24 dalam Firman-Nya 

“sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan 
sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah”. 

 

e. QS. As-Sajadah (32:4), QS. Al-Hadi>d (57:4) 

Dalam ayat ini T{ant}a>wi> tidak menjelaskan secara panjang lebar, 

karena ia mengatakan bahwa penjelasan tersebut sudah dijelaskan dalam 

QS. Al-Furqa>n.25 

 

2. Konsep Penciptaan Alam menurut T{ant}a>wi> dalam Tafsir al-Jawa>hir 

Dalam menjelaskan konsep penciptaan alam menurut T{ant}a>wi> 

penulis membatasi hanya mengambil penafsiran T{ant}a>wi> mengenai asal 

mula penciptaan alam dalam Firman-Nya QS. Al-Anbiya>’ ayat 30  

óΟs9 uρ r t�tƒ tÏ%©!$# (#ÿρã�x'x. ¨βr& ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9$# uÚö‘F{$#uρ $tFtΡ%Ÿ2 $Z) ø?u‘ $ yϑßγ≈oΨ ø)tFx' sù ( 
$oΨ ù= yè y_uρ zÏΒ Ï !$ yϑø9 $# ¨≅ ä. > óx« @c yr ( Ÿξsù r& tβθ ãΖ ÏΒ÷σ ãƒ ∩⊂⊃∪ 

 

                                                 
24 Quraish shihab, Tafsir al-Mishba>h, Vol. IX...,hlm.515. 
  
25 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz 14 dan 15….hlm. 95 dan 197.  
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Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? 

 

dan QS. Yu>nus ayat 3 yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam 

menafsirkan surat al-Anbiya>’, T{ant}a>wi> menjelaskan bahwa langit dan 

bumi pada mulanya saling menempel atau merupakan satu kesatuan, 

kemudian Allah memisahkan keduanya.  

Al-Qur’an telah menjelaskan sejak ratusan tahun bahwa langit 

yang banyak dan bumi ini, adalah matahari, bintang-bintang, dan alam-

alam yang ada di dalamnya, semuanya merupakan satu kesatuan lalu 

Allah memisah-misahkannya,26 sehingga terbentuklah alam beserta isinya 

seperti sekarang  ini.  

Menurut T{ant}a>wi> teori tentang kejadian alam semesta yang 

disebutkan dalam ayat tersebut sesuai dengan teori penciptaan yang 

ditemukan oleh ilmuan modern Eropa, mereka menyatakan bahwa 

matahari pada awalnya berupa materi yang bulat dan unsur api (bola api) 

yang terus menerus beredar selama berjuta-juta tahun, kemudian bumi 

dan planet-planet lainnya terpisah dari matahari dan saling berjauhan satu 

sama lain dan selama ini diketahuai baru bumi saja yang ada 

kehidupannya, namun diperkirakan ada kehidupan di planet-planet 

lainnya.27  

                                                 
26 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 17..., (Jakarta: Pustaka Panjimas, ttp), hlm. 36. 
  
27 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz X...,hlm. 197. 
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Matahari, bumi, bintang dan planet-planet semuanya seakan-akan 

diam padahal semuanya beredar sesuai porosnya dan menurut porsinya 

masing-masing. Ini  semua adalah mu’jizat sebagaiman bumi dipisahkan 

dari langit, setiap makhluk awalnya diciptakan dari air , ditegakkannya 

gunung di atas bumi, bumi bergerak tidak diam, bergeraknya bumi dan 

bintang-bintang seperti berenangnya ikan di air.28 Mereka (orang Eropa) 

beranggapan, bahwa bagian-bagian alam semesta semua tidak kurang dari 

300 juta bagian.  

T{aba>t}aba>’i> memahami ayat ini adalah menyatakan penciptaan dan 

pengaturan di bawah satu kendali, yakni Allah swt. Pemisahan bagian-

bagian bumi di darat dan di laut: pemisahan aneka jenis tumbuhan dari 

bumi, aneka binatang dari binatang, manusia dari manusia, dan nampak 

bagi kita yang terpisah ini, lahir dalam bentuk yang baru serta ciri-ciri 

yang berbeda setelah terjadinya pemisahan.29  

Langit dengan segala benda-benda angkasa yang terdapat di 

langit, keadaanya sama seperti keadaan satu dengan lainnya, yaitu saling 

bergerak tidak diam (berjalan sesuai dengan porosnya masing-masing). 

Hanya saja karena keterbatasan manusia maka, manusia tidak dapat 

menyaksikan keadaan langit dan bumi secara sempurna baik ketika 

pembentukan dan kehancurannya, yang dapat kita saksikan  hanya 

bagian-bagian kecilnya., meskipun demikian harus diakui bahwa baik 

                                                 
28 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz X...hlm. 199.  
 
29  Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, Vol. VIII...,hlm. 443. 
 



 

 

73 

planet-planet di langit maupun bumi serta bagian-bagian yang terkecil, 

semua adalah materi, sehingga semua yang kecil atau yang besar secara 

umum sama dalam hukum-hukumnya.30 

Rincian benda-benda hidup dan mati yang terdapat di bumi dan di 

langit, menunjukkan bahwa langit dan bumi merupakan satu kesatuan 

(gumpalan) tanpa pemisahan bumi dan langit, kemudian atas kehendak 

Allah, keduanya dipisahkan. 

Awal penciptaan langit dan bumi dalam surat al-Anbiya>’ ayat 30 

diawali dengan kata awalam yara> al-laz}i>na kafaru> yang merupakan 

pertanyaan terhadap orang-orang kafir tentang kejadian alam semesta, 

karena pada waktu al-Qur’an diturunkan orang-orang kafir belum ada 

yang menemukan teori tentang kejadian alam,31 demikian juga bangsa 

Persia dan Romawi yang sudah maju peradabannya pada waktu itu. 32 

Sedangkan yang dimaksud ratqan yang terdapat ayat tersebut 

diartikan terkumpul bersama menjadi satu, terikat bersama sedemikian 

rupa sehingga tidak ada kesenjangan sama sekali diantara komponen-

komponennya. 

Menurut T{ant}a>wi> informasi yang diambil dalam surat al-Anbiya>’ 

di atas adalah bumi kita merupakan pecahan/belahan dari matahari begitu 

juga matahari merupakan pecahan dari tatasurya yang lebih besar darinya, 

                                                 
30 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, Vol. VIII...,hlm. 443.  
 
31 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz X...,hlm.198.  
 
32 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz X...hlm. 198.  
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yang mana awalnya merupakan satu kesatuan, kemudian Allah 

memisahkannya, sebagaimana cerita dari sejarah alam. Ini merupakan 

pendapat yang terkenal di Eropa, meskipun mereka mengingkari 

kenabian.  

Firman Allah di atas, merupakan mu’jizat atas kebesaran Allah, 

karena ilmu tentang alam belum diketahui oleh orang Arab dan umat-

umat terdahulu pada waktu itu atau ketika ayat tersebut diturunkan, dan 

baru diketahui pada masa sekarang. Sesungguhnya Allah telah 

menunjukkan keindahan ciptaan-Nya dan keyakinan atas keEsaan-Nya 

dengan kemampuan dan kebijaksanaan-Nya, karena Allah menjadikan 

panas sebagai sebab bergeraknya tatasurya yang mana ketika itu api 

membakar alam. Dengan peredaran tersebut sehingga terciptanya 

beberapa masa  di bumi ini.33  

Penafsirannya T{ant}a>wi> surat al-Anbiya>’ ayat 30 banyak 

mengambil pendapat-pendapat para ilmuan terutama mengenai teori-teori 

tentang penciptaan langit dan bumi, serta banyak mengadopsi pendapat 

ilmuan modern Eropa. T{ant}a>wi> menganggap bahwa umat Islam pada 

waktu itu belum mampu menggali kedalaman ilmu pengetahuan yang 

terkandung dalam ayat tersebut.  

Dalam surat Yu>nus ayat 3, T{ant}a>wi> juga menjelaskan pembahasan 

tentang langit dan bumi pada mulanya bumi itu merupakan hamparan 

                                                 
33 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri. Juz 10..,hlm. 198.  
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yang gelap gulita, kemudian ruh Allah terpancar ke permukaan air, dan air 

itu merupakan ciptaan Allah yang di bawahnya terdapat kulit bumi. 34 

Apa yang ada di atas air itu menjadi langit dan terjadilah pagi dan 

petang dan air yang ada itu menjadi  di bawah langit dan terkumpul 

menjadi satu dan bagian yang tersisa dari bumi menjadi kering, tak 

tergenang air, kemudian ditumbuhkan rumput-rumput, sayuran, dan 

pepohonan. Allah menciptakan matahari, bulan dan bumi berbagai jenis 

binatang dan tumbuhan, kemudian Allah menciptakan kehidupan di darat, 

yaitu berbagai jenis burung dan unggas, kemudian setelah itu barulah 

Allah menciptakan manusia.35 

”Langit yang banyak dan bumi adalah mulanya segumpal, lalu 

Kami pisahkan keduanya”, dengan pernyataan di atas kita pun menjadi 

yakin akan kebenarannya karena sudah tersebut dalam al-Qur’an, 

meskipun kita tidak tahu bagaimana gumpalannya dan bagaimana cara 

pisahnya langit dengan bumi.  

Teori-teori ilmu falak dapat diterima selama tidak bertentangan 

dengan kesimpulan yang telah diikrarkan oleh al-Qur’an. Meskipun 

demikian,  teori nash  al-Qur’an tidak akan dimasukkan di belakang teori 

falakiyah dan tidak meminta supaya sabda ayat suci al-Qur’an, mendapat 

pengakuan dari teori manusia, sebab nash al-Qur’an adalah hakikat yang 

mesti diyakini, sedangkan teori manusia bisa berubah. 

                                                 
34 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz VI...,hlm. 6.  
 
35 T{ant}a>wi> Jauhari>, al-jawa>hir fi> Tafsi>ri...hlm. 6.  
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BBBB.... AnaliAnaliAnaliAnalisis terhadap Penafsiran Tsis terhadap Penafsiran Tsis terhadap Penafsiran Tsis terhadap Penafsiran T{{ {{antantantant}} }}aaaa>> >>wiwiwiwi>> >>    

1. Kelebihan dan kekurangan 

  Syaikh T{ant}a>wi> Jauhari> menyusun tafsirnya sekitar tahun 1920 

sampai 1930. Pada saat itu ia sedang kagum dan terpesona dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan di Barat. Bagi ia sendiri yang semata-mata 

mendapat pendidikan di al-Azhar, ilmu-ilmu Barat itu pantasnya 

mendapat penghargaan tertinggi, patut menjadi teladan bagi kita orang 

Timur, terutama orang Islam. Meskipun T{ant}a>wi> kaya akan ilmu 

pengetahuan, penafsirannya juga masih mempunyai kekurangan dan 

kelebihan, diantara kelebihan yang bisa penulis simpulkan antara lain 

adalah: 

  Pertama, metode yang T{ant}a>wi> gunakan dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an dalam kitab tafsirnya yakni metode tah}li>li>, dimana beliau 

menafsirkan al-Qur’an dengan segala segi maknanya, baik segi bahasa, 

fisika, tauhid, dan dari segi lainnya. Beliau juga mengambil pendapat-

pendapat ulama’, ahli falaq, ilmuan dan lain-lain. 

  Ia menafsirkan ayat-ayat yang ia kemukakan dengan menyebutkan 

makna ayat tersebut dari segala segi, kemudian dibacanya dengan syarah 

atau penjelasan, dan penelitian ilmuan mutakhir, seperti ketika beliau 

menafsirkan ayat-ayat kauniyah atau ayat-ayat yang berhubungan dengan 

ilmu kealaman, beliau menambahkan penjelasannya dengan melihat 

penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan, sehingga penjelasan yang 
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beliau paparkan menjadi riil. Dengan kata lain, ia merancang secara luas 

disiplin keilmuan modern yang beragam. 

 Kedua, T{ant}a>wi> Jauhari> banyak mengutip penjelasan dari Taurat 

dan Injil, utamanya Injil Barnabas, yang diklaimnya sesuai dengan al-

Qur’an. Dia juga menghujat beberapa kaum Nasrani dan Orientalis.36 

 Ketiga, Penafsiran T{ant}a>wi> dalam kitab tafsirnya banyak memuat 

kajian-kajian ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, di 

dalamnya termasuk pengetahuan kontemporer dan menyusun 

pembahasan-pembahasannya dengan mengkompromikan pemikiran Islam 

dengan kemajuan studi ilmu fisika. Ia berusaha mengkonsultasikan 

kembali ayat-ayat al-Qur’an dengan keajaiban alam, mencarikan hasil 

ilmu kealaman dari al-Qur’an bahkan menggabungkan dengan teori-teori 

sains.  

   Keempat, Kitab al-Jawa>hir memuat bahasan-bahasan yang 

berbeda dengan kebiasaan pembahasan kitab tafsir yang lainnya. Beliau 

melengkapi kitab tafsirnya dengan gambar dan foto-foto, khususnya 

ketika menafsirkan ayat-ayat kauniyah atau ayat yang berhubungan 

dengan fenomena alam.  

   Sedangkan kekurangan yang dapat penulis simpulkan antara lain 

adalah: pertama, T{ant}a>wi> tidak membahas kembali penafsiran yang sudah 

dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya, dan hanya menyebutkan bahwa 

ayat tersebut sudah dibahas pada ayat sebelumnya, sehingga membuat 

                                                 
36 Lihat T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri, Juz II, hlm. 122.  
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pembaca susah memahami secara langsung. Kedua, bahasa yang 

digunakan dalam menjelaskan ayat-ayat terkadang sulit untuk difahami, 

sehingga membuat pembaca sulit mengambil kesimpulan tentang 

penjelasan maksud ayat yang ditafsirkan.  

   Ketiga, melihat aspek dan substansi penafsirannya T{ant}a>wi> hanya 

membuktikan akan pentingnya ilmu-ilmu modern yang berkembang bagi 

umat Islam, sehingga metode yang dikembangkan dalam hal ini hanya 

berusaha mengumpulkan berbagai pendapat para ilmuan modern sampai 

ilmu-ilmu terdahulu tanpa menganalisisnya lebih dalam. 

   Keempat, dalam pendekatan corak tafsir ‘ilmi>-nya ia memasukkan 

berbagai teori-teori sains baik yang terdahulu sampai dengan temuan-

temuan mutakhir  dengan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi dalam hal ini 

T{ant}a>wi> hanya mengumpulkan teori-teori tersebut tanpa membahas 

apakah teori tersebut sesuai dengan kebenaran hakiki (T{ant}a>wi> hanya 

menjadikan fakta ilmiah tersebut sebagai bentuk pembuktian tentang 

selarasnya al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan tanpa memberikan 

pembuktian teori tersebut valid atau tidak tingkat kebenarannya). 

2. Relevansinya dengan ilmu pengetahuan 

Melihat beberapa penafsiran dan uraian yang telah diterangkan 

dan dijelaskan dalam kaitannya dengan penafsiran T{ant}a>wi> terhadap ayat-

ayat tentang proses penciptaan alam dalam sittatu ayya>m, dapat diambil 

kesimpulan yang menunjukkan kepada relevansi yang dikaitkan dengan 

ilmu pengetahuan saat ini adalah: 
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Pertama, T{ant}a>wi> Jauhari> telah memberikan tempat untuk visi dan 

paradigma ilmiah dengan metodologi dan tendensinya. Dia sendiri telah 

menemukan jalan yang harus dilalui untuk membangkitkan umat Islam 

dengan kebangkitan baru dalam bidang kemajuan sains (ilmu 

pengetahuan). Dia selalu mengajak kepada umat Islam dan para ulama’ 

untuk meningkatkan perkembangan keilmuan mereka agar selalu bisa 

mengikuti berkembangan zaman.37 

  Kedua yaitu, bahwa dengan adanya penafsiran tersebut, 

merupakan bukti bahwa adanya keterbatasan manusia akan 

kemampuannya dibandingkan dengan kekuasaan serta kebesaran Allah 

yang tak terhingga, mengajak kepada manusia agar beriman kepada-Nya 

dan selalu bersyukur kepada-Nya, atas kebesaran alam semesta dan 

manfaatnya bagi manusia dan stabilitas fenomene-fenomena alam.38  

  Ketiga, penafsiran T{ant}a>wi> senantiasa mencari korelasi antara al-

Qur’an dengan ilmu pengetahuan modern, yang selalu mengalami 

perkembangan setiap saat. Oleh karena itu, al-Qur’an akan tetap 

ditafsirkan sesuai dengan ilmu pengetahuan. Melalui ruang waktu secara 

kesinambungan, al-Qur’an tidak mungkin berlawanan dengan hakikat 

ilmu, karena al-Qur’an diungkapkan dengan bahasa yang tidak dapat 

berubah karena jaminan pemeliharaan, tetapi tidak menimbulkan 

kebosanan sebagai pembaca, pendengar dan pengkaji lebih lanjut.  

                                                 
37 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir…,hlm. 290. 
  
38 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Muhyidin, (Bandung: 

Pustaka, 1995), hlm. 96.  
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  Hal ini dimaksudkan agar manusia menggunakan akal pikirannya 

ketika berusaha berdialog dengan al-Qur’an dan dapat menggugah akal 

pikiran manusia sebelum menerima dan menyakini tentang ajaran Islam 

yang terkandung di dalamnya, sehingga al-Qur’an diturunkan sebagai 

Huda> lin Na>s.  



81 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagaimana berikut:  

1. Menurut penafsiran T{ant}a>wi> dalam QS. Al-A’ra>f  (7:54), QS. Yu>nus 

(10:3), QS. Hu>d (11:7), QS. Al-Furqa>n (25:59), QS. As-Sajadah (32:4), 

QS. Qa>f (50:38), dan QS. al-H{adi>d (57:4), bahwa makna ayya>m dalam 

ayat tersebut bukanlah hari menurut ukuran dan kadar manusia di bumi 

ini, seperti dijelaskan dalam al-Qur’a>n satu hari itu maksudnya seribu 

tahun atau lebih ( seperti dalam QS. As-Sajadah 32:5 dan al H{ajj 22:47) 

atau bahkan lima puluh ribu (seperti dalam QS. Al-Ma’a>rij ayat 4). Kata 

yaum dalam ayat tentang penciptaan alam merupakan ibarat atau 

metafora saja dari masa-masa yang panjang dan hanya Allah yang 

mengetahui hakekat makna yang terkandung di dalamnya, karena sehari 

di sisi Allah tidak bisa dihitung menurut perhitungan manusia di bumi, 

dimana akal manusia sangat terbatas sehingga tidak mampu sampai 

mengungkap hal tersebut. T{ant}a>wi> menyebutkan penciptaan alam dalam 

sittatu ayya>m adalah penciptaan alam dalam enam masa atau tahapan, 

berarti enam tahapan penciptaan alam yang diawali dengan penciptaan 

matahari, bumi bersama planet-planet yang mengelilingi matahari, 

barang-barang tambang, tumbuh-tumbuhan, binatang, dan manusia. 
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Penciptaan ini maksudnya adalah, Allah bukan hanya sekedar 

menciptakan alam beserta isinya, tetapi Allah juga mengatur segala 

kehidupan di alam ini. 

2. Kekayaan ilmu dan kecenderungan T{ant}a>wi> pada ilmu tafsir yang 

dikompromikan dengan fisika, mempengaruhi metode dan corak 

penafsiran T{ant}a>wi> ketika menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan alam 

yang dikaitkan dengan sittatu ayya>m. Metode yang digunakan T{ant}a>wi> 

adalah metode tah}li>li>. Karena keahliannya dalam berbagai bidang 

keilmuan, maka ketika menafsirkan ayat-ayat tentang pencipaan alam 

dalam sittatu ayya>m ia menjelaskannya dengan mendasarkan pada 

berbagai bidang keilmuan. Misalnya ia menafsirkan ayat-ayat dari segala 

segi maknanya, baik segi bahasa, fisika, tauhid, dan dari segi lainnya. Ia  

juga mengambil pendapat-pendapat ulama’, ahli falaq, ilmuan dan lain-

lain, sehingga penjelasan yang ia paparkan menjadi riil. Dengan kata lain, 

ia merancang secara luas disiplin keilmuan modern yang beragam. Corak 

yang nampak dalam penafsiran T{ant}a>wi> adalah corak tafsir ‘ilmi> yakni 

penafsiran yang diwarnai dengan pengadopsian pada temuan-temuan 

keilmuan, yang mencoba melakukan terobosan baru dengan mengambil 

ilmu-ilmu alam, yaitu dengan mengkompromikan antara ilmu tafsir 

dengan ilmu fisika. 

      3.  T{ant}a>wi> adalah seorang ahli dalam  segala bidang dan kaya akan ilmu 

pengetahuan, meskipun demikian dalam penafsirannya masih terdapat 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan penafsiran T{ant}a>wi> adalah pertama, 
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ketika menafsirkan ayat-ayat tentang alam, beliau menyusun 

pembahasan-pembahasannya dengan mengkompromikan pemikiran Islam 

dengan kemajuan ilmu fisika. Kedua, dalam penafsirannya T{ant}a>wi> 

berusaha mengkonsultasikan kembali ayat-ayat al-Qur’an dengan 

kejaiban alam dan mengkompromikan hasil ilmu kealaman dengan al-

Qur’an. Ketiga, dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kejadian alam, ia 

berusaha menghubungkan kajiannya dengan teori kealaman yang 

berkembang. Keempat, dalam memperjelas pembahasannya beliau juga 

melampirkan gambar-gamba tumbuhan, hewan, tabel ilmiah dan lain-lain, 

sehingga bisa memberikan gambaran tentang hal-hal yang ia kemukakan 

layaknya fakta empiris. Sedangkan kekurangan yang ia miliki adalah 

pertama, ia tidak membahas kembali penafsiran yang sudah dijelaskan 

dalam ayat-ayat sebelumnya, dan hanya menyebutkan bahwa ayat 

tersebut sudah dibahas pada ayat sebelumnya, sehingga membuat 

pembaca susah memahami secara langsung.  Kedua, bahasa yang 

digunakan dalam menjelaskan ayat-ayat terkadang sulit untuk difahami, 

sehingga membuat pembaca sulit mengambil kesimpulan tentang 

penjelasan maksud ayat yang ditafsirkan. Ketiga, melihat aspek dan 

substansi penafsirannya T{ant}a>wi> hanya membuktikan akan pentingnya 

ilmu-ilmu modern yang berkembang bagi umat Islam, sehingga metode 

yang dikembangkan dalam hal ini hanya berusaha mengumpulkan 

berbagai pendapat para ilmuan modern sampai ilmuan-ilmuan terdahulu 

tanpa menganalisisnya lebih dalam. Keempat, dalam pendekatan corak 
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tafsir ‘ilmi>nya ia memasukkan berbagai teori-teori sains baik yang 

terdahulu sampai temuan-temuan mutakhir  dengan ayat-ayat al-Qur’an, 

tetapi dalam hal ini T{ant}a>wi> hanya mengumpulkan teori-teori tersebut 

tanpa membahas apakah teori tersebut sesuai dengan kebenaran hakiki 

(T{ant}a>wi> hanya menjadikan fakta ilmiah tersebut sebagai bentuk 

pembuktian tentang selarasnya al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan tanpa 

memberikan pembuktian teori tersebut valid atau tidak tingkat 

kebenarannya). 

 

B. Saran-Saran 

Apabila manusia mengamati ayat-ayat kauniyah lebih dalam 

khususnya yang berhubungan dengan ayat-ayat tentang proses penciptaan 

alam dalam enam hari (sittatu ayya>m), tentunya terucap di hati manusia 

Maha Suci Allah Tuhan Semesta Alam dan tidaklah Kau ciptakan alam 

semesta beserta isinya dengan sia-sia belaka, karena dengan itu semua 

manusia akan merasa takjub dan lebih mensyukuri atas nikmat yang 

diberikan kepadanya. 

Ayat tersebut adalah sebagai moral bagi manusia untuk senantiasa 

ta’at dan patuh  kepada Tuhannya yang telah menciptakan, memelihara, dan 

mengatur alam semesta beserta isinya. Ayat tersebut juga memiliki arti yang 

mendalam bagi manusia yang senantiasa menggunakan akalnya untuk berfikir 

atas semua yang ada di alam ini. 
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Maka dari itu, saran dari penulis terhadap pihak-pihak yang 

berkompeten, serta mempunyai kemampuan yang luas, minat dan dorongan 

terhadap tema-tema di atas. Apabila kajian terhadap ayat-ayat kauniyah 

dilakukan sesuai dengan disiplin ilmu dan bidangnya masing-masing, yang 

mana bidang tersebut memberikan wacana penafsiran dan pemahaman 

terhadap al-Qur’an, sehingga dapat melahirkan wacana keislaman dan 

keilmuan yang mendalam, agar terhindar dari kesalahan pemahaman dan 

pengamalannya dalam kehidupan di dunia. 
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